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ABSTRAK

Nusrah, Raudatun. 2022. Penalaran Relasional Siswa Sekolah Menengah Pertama
pada Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Kemampuan
Matematika. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D,
(11) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.

Kata Kunci: Penalaran Relasional, Pemecahan Masalah, Kemampuan
Matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran relasional siswa
sekolah menengah pertama dengan kemampuan matematika yang berbeda-beda
(tinggi, sedang, dan rendah) dalam pemecahan masalah matematika pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Tahapan pemecahan masalah
yang digunakan pada penelitian ini adalah tahapan pemecahan masalah Krulik &
Rudnick yang terdiri dari tahap (1) membaca dan memikirkan, (2) mengeksplorasi
dan merencanakan, (3) memilih strategi, (4) menemukan jawaban, dan (5)
merefleksi dan mengembangkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian eksploratif. Subjek penelitian ini sebanyak 3 siswa kelas IX MTsN Kota
Batu yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa
berkemampuan matematika sedang, dan 1 siswa berkemampuan matematika
rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, think
aloud, dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
(1) mengorganisasi data, (2) membaca dan memoing, (3) mendeskripsikan,
mengklasifikasikan, dan menafsirkan data menjadi kode dan tema, dan (4)
menyajikan dan memvisualisasikan data.

Hasil penelitian ini adalah: 1) pada tahap membaca dan memikirkan, siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dapat menuliskan atau menyebutkan
unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara benar dan
lengkap; 2) pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, siswa berkemampuan
tinggi dan sedang dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap; 3)
pada tahap memilih strategi, siswa berkemampuan tinggi dan sedang dapat memilih
strategi penyelesaian masalah yang tepat; 4) pada tahap menemukan jawaban, siswa
berkemampuan tinggi dan sedang dapat menghitung dan membuat kesimpulan
secara benar dan lengkap; dan 5) pada tahap merefleksi dan mengembangkan,
hanya siswa berkemampuan tinggi yang memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh dan menemukan alternatif jawaban lainnya. Siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah melakukan penalaran relasional dengan membuat relasi antar
unsur-unsur informasi pada soal dan membuat relasi antara unsur informasi pada
soal dengan pengetahuan matematika yang dimiliki sebelumnya melalui tahapan
pemecahan masalah Krulik-Rudnick. Siswa berkemampuan tinggi dapat membuat
relasi dari beberapa relasi pada lima tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick.
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Sedangkan siswa berkemampuan sedang dapat membuat relasi dari beberapa relasi
hanya pada empat tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick. Siswa
berkemampuan sedang tidak dapat membuat relasi dari beberapa relasi pada tahap
merefleksi dan mengembangkan. Adapun siswa berkemampuan rendah hanya dapat
membuat relasi dari beberapa relasi pada satu tahap pemecahan masalah Krulik &
Rudnick yaitu membaca dan memikirkan.
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ABSTRACT

Nusrah, Raudatun. 2022. Junior High School Students' Relational Reasoning on
Mathematical Problem Solving in terms of Mathematical Ability. Thesis,
Master of Mathematics Education Study Program, Faculty of Education and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervisor (1) Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D, (1I) Dr. H. Wahyu Henky
Irawan, M.Pd.

Keywords: Relational Reasoning, Problem-Solving, Mathematics Ability.

This study aims to describe the relational reasoning of class IX students of
MTsN Kota Batu with different mathematical abilities (high, moderate, low) in
solving mathematical problems in the material Systems of Linear Equation in Two
Variables. The problem solving stages used in this study are the Krulik & Rudnick
problem-solving stages which consist of read and think, explore and plan, select a
strategy, find an answer, and reflect and extend.

This study uses a qualitative research approach with exploratory research.
The subjects of this study were 3 class X MTsN Batu City students consisting of 1
student with high math ability, 1 student with moderate math ability, and 1 student
with low math ability. Data collection techniques in this study used tests, think
aloud, and interviews. Data analysis techniques in this study were carried out by
organizing data, reading and memoing, describing, classifying, and interpreting
data into codes and themes, and presenting and visualizing data.

The results of this study are: 1) at the read and think stage, students with
high, moderate, and low abilities can write down or mention elements of
information that are known and asked in the questions correctly and completely; 2)
at the explore and plan stage, students with high and moderate abilities can make
correct and complete mathematical models; 3) at the stage of select a strategy,
students with high and moderate ability can choose the right problem-solving
strategy; 4) at the stage of find an answer, students with high and moderate abilities
can calculate and draw conclusions correctly and completely; and 5) at the reflect
and extend stage, only students with high abilities re-examine the answers obtained
and find other alternative answers. Students with high, moderate, and low ability
do relational reasoning by making relationships between information elements in
the problem and making relationships between information elements in the problem
and their previous mathematical knowledge through the stages of Krulik & Rudnick
problem-solving. Students with high abilities can make relations from several
relations in the five stages of Krulik & Rudnick problem-solving. Meanwhile,
students with moderate abilities can make relations from several relations only at
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the four stages of Krulik & Rudnick problem-solving. Students with moderate
abilities cannot make relationships from several relations at the reflect and extend
stage. Low-ability students can only make relationships from several relationships
at one stage of Krulik & Rudnick problem-solving, namely read and think.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penalaran dan matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
yakni matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih
melalui belajar matematika. Penalaran merupakan berpikir sistematis, logis, dan
kritis dalam mengkomunikasikan gagasan atau pemecahan masalah (Mulyasa,
2008). Matematika merupakan proses bernalar, pembentukan karakter dan pola
pikir (Wanti dkk., 2017). Oleh karena itu, bahwa terdapat keterkaitan antara
penalaran dan matematika yang dihubungkan oleh adanya suatu masalah yang
harus dipecahkan.

Pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam
matematika, bahkan dianggap sebagai jantungnya matematika. Pemecahan masalah
dapat membuat matematika tidak kehilangan maknanya karena suatu konsep atau
prinsip akan bermakna kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki daya nalar yang
baik terutama ketika memecahkan masalah dalam mata pelajaran matematika
(Sumartini, 2016). Penalaran dapat dimunculkan pada soal-soal atau masalah yang
sifatnya menantang siswa dan tidak rutin (Winarti, 2016). Pemberian soal-soal atau
masalah yang bersifat menantang dan tidak rutin ini yang akan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memberdayakan segala kemampuannya itu dengan

cara bernalar. Oleh karena itu, pemecahan masalah matematika diperlukan dalam



penalaran untuk membuat kesimpulan mengenai masalah atau premis yang
diketahui dan ditentukan sebelumnya.

Salah satu jenis penalaran dalam proses pemecahan masalah matematika
adalah penalaran relasional. Penalaran relasional merupakan aspek mendasar dari
psikolog yang disebut sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah (Miller
Singley & Bunge, 2014). Pemecahan masalah khususnya matematika
membutuhkan keterkaitan dari berbagai informasi yang diketahui, sehingga untuk
menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkan penalaran relasional. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Hattan (2019) menunjukkan bahwa penalaran
relasional membantu siswa membuat hubungan dan pemutusan yang bermakna
antara teks dan topik, domain, dan pengetahuan pribadi siswa sebelumnya.
Alexander dkk. (2012) juga menyebutkan bahwa penalaran relasional melibatkan
hubungan antara objek, ide, atau situasi ditandai dengan dibangunnya keterkaitan
antara unsur—unsur informasi yang diberikan dengan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya. Oleh karena itu, penalaran relasional adalah proses berpikir logis
dengan menentukan hubungan diantara informasi yang diketahui.

Banyak siswa kesulitan untuk memahami soal yang diberikan dan tidak
dapat mengubah informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematika
(Phonapichat dkk., 2014). Terkadang siswa dapat memahami materi matematika,
namun apabila siswa dihadapkan dengan suatu masalah matematika yang berkaitan
dengan materi tersebut, siswa kesulitan memahami informasi yang terdapat pada
soal (Tafrilyanto, 2016). Kesulitan dalam memahami informasi pada soal

mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal tersebut



disebabkan karena siswa belum menguasai dan tidak dapat mengaitkan dengan
konsep yang telah dipelajari (Muzdalifah, 2019). Adanya keterkaitan konsep yang
telah dipelajari siswa diperoleh melalui hubungan yang bermakna di antara
potongan-potongan informasi yang saling terkait. Hubungan antar potongan-
potongan informasi yang saling terkait melibatkan adanya penalaran relasional
(Hattan, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh DeWolf dkk. (2016)
menginformasikan bahwa penalaran relasional membantu siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan. Senada dengan itu, hasil penelitian Miller Singley &
Bunge (2014) mengungkapkan bahwa penalaran relasional dalam kurikulum
matematika dasar diperlukan untuk membantu siswa membangun keterampilan
penalaran relasional dari usia yang sangat muda akan memudahkan transisi ke
aljabar dan meningkatkan kemampuan matematika. Oleh karena itu, penalaran
relasional membantu siswa mengetahui keterkaitan antara unsur-unsur yang
terdapat dalam informasi yang diberikan dan materi yang telah dipahami siswa
sebelumnya untuk memecahkan suatu masalah khususnya matematika.

Krulik & Rudnick (1995) mengenalkan lima tahap pemecahan masalah.
Tahap-tahap dalam memecahkan masalah Krulik dan Rudnick antara lain (1)
membaca dan memikirkan (read and think) yaitu siswa meyakini apa yang dibaca
dan dipikirkan adalah benar, (2) mengeksplorasi dan merencanakan (explore and
plan) yaitu siswa menyeleksi dan mempertimbangkan berbagai informasi untuk
menyusun rencana awal pemecahan masalah, (3) memilih strategi (select a
strategy) yaitu siswa mempertimbangkan strategi pemecahan masalah yang

ditentukan berdasar pada data dan informasi yang diperoleh, (4) menemukan suatu



jawaban (find an answer) yaitu siswa memahami setiap tahap pengerjaan berdasar
pada strategi pemecahan masalah yang dipilih adalah benar, dan (5) merefleksikan
dan mengembangkan (reflect and extend) yaitu siswa mempertimbangkan
kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang ada. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Batubara (2017) menginformasikan bahwa
penggunaan pembelajaran matematika realistik dengan strategi Heuristik Krulik &
Rudnick dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran matematika
dan membantu siswa dalam memahami penerapan materi matematika pada
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penalaran relasional melalui lima tahap
pemecahan masalah Krulik & Rudnick dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi matematika sehingga akan membantu penalaran relasional siswa pada
pemecahan masalah matematika.

Penelitian ini ditujukan pada siswa sekolah menengah pertama.
Berdasarkan klasifikasi perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah menengah
pertama dengan usia di atas 12 tahun termasuk ke dalam tahap operasional formal.
Pada tahapan operasional formal, siswa telah mampu memikirkan pengalaman yang
pernah dialami, dan memiliki pemikiran yang lebih abstrak serta logis (Mu’min,
2013). Penelitian Jablansky dkk. (2020) menemukan bahwa penalaran relasional
terjadi di semua tingkat kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 12. Hal tersebut
memungkinkan siswa menggunakan penalaran relasional untuk memecahkan
masalah dengan membuat keterkaitan antara informasi yang ada dengan

pengalaman terhadap materi yang pernah dipelajari siswa.



Beberapa faktor berpengaruh pada kegiatan pemecahan masalah dan
salah satunya adalah kemampuan matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan
matematika yang berbeda-beda (Nafi’an, 2012) . Kemampuan matematika yang
berbeda-beda pada siswa menghasilkan profil pemecahan masalah yang berbeda-
beda juga (Listanti & Mampouw, 2020). Salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan matematika adalah kapasitas siswa dalam penalaran relasional.
Kapasitas dalam penalaran relasional tersebut berupa kemampuan untuk bersama-
sama mempertimbangkan beberapa hubungan antara representasi mental (Miller
Singley & Bunge, 2014). Adanya hubungan antara representasi mental ini
memungkinkan seseorang dengan penalaran relasional untuk menemukan
korespondensi di antara dan di seluruh konsep dan representasi pengetahuan, serta
untuk mengintegrasikan beberapa hubungan mental untuk sampai pada solusi logis
(Krawczyk, 2012). Berdasarkan beberapa poin data yang telah dikemukakan,
peneliti terdorong untuk meneliti tentang penalaran relasional siswa sekolah
menengah pertama pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan

matematika.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama
berkemampuan matematika tinggi pada pemecahan masalah matematika?
2. Bagaimana penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama

berkemampuan matematika sedang pada pemecahan masalah matematika?



3.

Bagaimana penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama

berkemampuan matematika rendah pada pemecahan masalah matematika?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama
berkemampuan matematika tinggi pada pemecahan masalah matematika.
Mendeskripsikan penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama
berkemampuan matematika sedang pada pemecahan masalah matematika.
Mendeskripsikan penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama

berkemampuan matematika rendah pada pemecahan masalah matematika.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
Secara Teoritis
Secara teoritis, hal penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan ilmiah
dan menambah wawasan khazanah bidang keilmuan serta dapat membuka
cakrawala ilmu pengetahuan bagi insan akademik.
Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
Bagi peneliti, untuk mengembangkan diri dalam usaha berperan serta

meningkatkan pembelajaran matematika.



b. Bagi guru, untuk meningkatkan semangat mengajar, pengetahuan akan apa
yang diinginkan siswa, dan kualitas pembelajaran matematika di sekolah, serta
bahan informasi bagi guru untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

c. Bagi lembaga, khususnya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
memperkaya khazanah dan ilmu pengetahuan, bahan informasi dan wawasan
pengetahuan bagi mahasiswa atau peneliti lain dalam melakukan penelitian

berkaitan dengan penelitian ini.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Peneliti melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian
terdahulu sebagai rujukan untuk menentukan orisinalitas penelitian dan
memperjelas kedudukan topik permasalahan yang akan diteliti. Adapun beberapa
penelitian sebelumnya yang memuat sedikit persamaan dan perbedaan dilihat dari

konteks permasalahan, pembahasan dan kedalamannya yang dipaparkan sebagai

berikut:
Tabel 1.1 Kesamaan, Perbedaan, dan Orisinalitas Penelitian
Nama
No Peneliti dan Hasil Penelitian | Kesamaan Perbedaan Or|5|n<_a1l_|tas
Judul Penelitian
Penelitian
1 | AlisonT. Hasil Berfokus Subjek Fokus
Miller penelitiannya pada penelitian ini peneltian ini
Singley & | adalah penalaran | penalaran adalah siswa mengacu pada
Silvia A. relasional dalam | relasional sekolah dasar. | penalaran
Bunge kurikulum dalam relasional
(2014) matematika pemecahan siswa sekolah
dalam dasar diperlukan menengah




Nama
No Peneliti dan Hasil Penelitian | Kesamaan Perbedaan Orlsmgl_ltaS
Judul Penelitian
Penelitian
penelitian untuk membantu | masalah pertama pada
yang siswa matematika. pemecahan
berjudul membangun masalah
Neuroscienc | keterampilan matematika
e of penalaran ditinjau  dari
Relational relasional dari kemampuan
Reasoning: | usia yang sangat matematika.
Implications | muda akan
for memudahkan
Mathematic | transisi ke
s Pedagogy | aljabar dan
meningkatkan
kemampuan
matematika.
2 | Denis Hasil Berfokus Penelitian ini Fokus
Dumas, penelitiannya pada berfokus pada | peneltian ini
Patricia A. | menunjukkan penalaran manfaat dan mengacu pada
Alexander, | bahwa penalaran | relasional. implikasi penalaran
& Emily M. | relasional penalaran relasional
Grossnickle | merupakan relasional. siswa sekolah
(2013) central to menengah
dalam human learning pertama pada
penelitian and cognition pemecahan
yang yang sangat masalah
berjudul penting pada era matematika
Relational informasi saat ditinjau  dari
Reasoning | ini. kemampuan
and Its matematika.
Manifestati
ons in the
Educational
Context: a
Systematic
Review of
the
Literature
2 | Geoffrey P. | Hasil Berfokus Subjek Fokus
Goodwin & | penelitiannya pada penelitian ini peneltian ini
P. N. adalah penalaran adalah mengacu pada
Johnson- menyajikan teori | relasional . | mahasiswa. penalaran




Nama
No Peneliti dan Hasil Penelitian | Kesamaan Perbedaan Orlsmgl_ltaS
Judul Penelitian
Penelitian

Laird berdasarkan relasional
(2006) model mental siswa sekolah
dalam dari empat menengah
penelitian percobaan yang pertama pada
yang membuktikan pemecahan
berjudul bahwa penalaran masalah
Reasoning | relasional terdiri matematika
about the dari beberapa ditinjau  dari
Relations relasi. kemampuan
Between matematika.
Relations

3 | Patricia A. | Hasil Berfokus Penelitian ini Fokus
Alexander | penelitiannya pada berfokus pada | peneltian ini
(2016) adalah penalaran peninjauan mengacu pada
dalam pengetahuan relasional. | sifat dan penalaran
penelitian yang diperoleh peranan relasional
yang pada penalaran penalaran siswa sekolah
berjudul relasional dapat relasional menengah
Relational meningkatkan dalam pertama pada
Thinking pembelajaran pembelajaran | pemecahan
and dan dan kinerja masalah
Relational | pengembangan. manusia. matematika
Reasoning: ditinjau  dari
Harnessing kemampuan
the Power matematika.
of
Patterning.

4 | Patricia A. | Hasil Berfokus Penelitian ini Fokus
Alexander, | penelitiannya pada berfokus pada | peneltian ini
Sophie adalah penalaran pentingnya mengacu pada
Jablansky, | mendefinisikan | relasional. penalaran penalaran
Lauren M. penalaran relasional relasional
Singer, & relasional untuk siswa sekolah
Denis melalui dua meningkatkan | menengah
Dumas tujuan. Pertama, kualitas dan pertama pada
(2016) mempertimbang kedalaman pemecahan
dalam kan sifat dan pemikiran masalah
penelitian pentingnya siswa.. matematika
yang penalaran ditinjau
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Nama
No Peneliti dan Hasil Penelitian | Kesamaan Perbedaan Orlsmgl_ltaS
Judul Penelitian
Penelitian
berjudul relasional. kemampuan
Relational Kedua, matematika.
Reasoning: | mengkaji empat
What We prinsip tentang
Know and penalaran
Why It relasional yang
Matters berasal dari
literatur empiris.
5 | Sanusi, I Hasil Berfokus Subjek Fokus
Ketut penelitiannya pada penelitian ini peneltian ini
Budayasa, adalah sebagian | penalaran adalah mengacu pada
& Agung besar calon guru | relasional mahasiswa penalaran
Lukito yang pada proses | jurusan relasional
(2019) berkemampuan | pemecahan | matematika. siswa sekolah
dalam tinggi dapat masalah menengah
penelitian melakukan matematika. pertama pada
yang empat tahap pemecahan
berjudul pemecahan masalah
Exploring masalah matematika
Teacher’s matematika ditinjau
Relational melalui kemampuan
Reasoning | penalaran matematika.
in relasional
Mathematic | meliputi
s Problem- | memahami
Solving masalah,
merencanakan
strategi
menyelesaikan
masalah,
melakukan
strategi
menyelesaikan
masalah, dan

mengevaluasi
solusi.
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Definisi Istilah

Adapun definisi istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penalaran adalah proses berpikir logis.
Penalaran relasional adalah proses berpikir logis dengan menentukan
hubungan diantara informasi yang diketahui.
Pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
berupa soal non rutin.
Kemampuan matematika adalah kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam

penguasaan materi matematika.
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LANDASAN TEORI

A. Perspektif Teoritik Masalah Penelitian

Perspektif teoritik dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis data penelitian. Perspektif teoritik memuat deskripsi teoritik dan
penelitian relevan terkait penalaran relasional siswa pada pemecahan masalah
matematika ditinjau dari kemampuan matematika yang sekiranya dapat
menjadi bahan tambahan referensi penelitian. Adapun perspektif teori pada

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penalaran Relasional

Penalaran merupakan bagian dari proses berpikir yang dialami oleh
seseorang (Sanusi, 2015). Logie & Gilhooly (2005) membatasi arti penalaran
sebagai suatu bentuk pemikiran untuk mencapai kesimpulan yang benar dari
pernyataan yang diberikan. Senada dengan ini, Lithner (2015) juga berpendapat
bahwa penalaran sebagai garis pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan
pernyataan dan mencapai kesimpulan ketika memecahkan tugas. Sesuai pernyataan
Shadig (2004) dan Sulianto (2011) bahwa kesimpulan yang dihasilkan berupa
pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang
kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Seseorang dituntut
untuk dapat mengerti dan memahami serta menggunakan penalarannya dalam

menarik suatu kesimpulan yang berdasarkan pada pemikiran yang dimiliki.

12



13

Penalaran merupakan kegiatan yang menyatakan proses mental atau model
mental yang terbentuk dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau
prinsip (Sanusi dkk., 2019). Lebih lanjut Mulyasa (2008) berpendapat bahwa
penalaran juga merupakan berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam
mengkomunikasikan gagasan atau pemecahan masalah. Begitu pula, Holyoak &
Morrison (2005) menyatakan bahwa penalaran bersumber dari filsafat dan logika
yang menekankan pada proses penarikan kesimpulan dari beberapa informasi awal
(premis). Hal ini menyatakan bahwa penalaran merepresentasikan pemikiran logis
secara mental. Berdasarkan beberapa pendapat tentang penalaran yang telah
disebutkan, maka penulis menyatakan dalam peneltian ini bahwa penalaran adalah
suatu kegiatan dalam berpikir logis.

Pentingnya penalaran bagi siswa dijelaskan oleh Tukaryanto dkk. (2018)
bahwa siswa yang mempunyai penalaran yang baik akan lebih mudah memahami
materi matematika. Sebaliknya, siswa yang mempunyai penalaran matematikanya
rendah akan sulit memahami materi matematika. Ketika siswa diminta untuk
menunjukkan pekerjaan mereka atau untuk membenarkan jawaban mereka atas
pertanyaan matematika, beberapa bentuk penalaran dilibatkan. Pemahaman siswa
tentang penalaran dan pembuktian berkembang perlahan selama kehidupan
sekolah. Oleh karena itu, berkembangnya gaya nalar siswa membuat siswa lebih
mudah untuk menentukan keputusan yang tepat ketika menghadapi masalah dalam
kehidupannya. Salah satu jenis penalaran adalah penalaran relasional.

Penalaran relasional merupakan kemampuan untuk membedakan pola

yang bermakna dalam aliran informasi yang tidak terhubung (Dumas dkk., 2013).
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Aliran informasi tersebut dianggap sebagai kapasitas kritis bagi siswa (Alexander,
2016). Aliran informasi tersebut terletak di jantung pemikiran “lebih tinggi
(higher)™ atau "lebih dalam (deeper)" (Alexander dkk., 2016). Adanya kemampuan
untuk mendeteksi pola yang bermakna dalam arus informasi pada penalaran
relasional ini dijelaskan oleh Alexander dkk. (2012) sebelumnya karena melibatkan
relasi yang membedakan antara objek, ide, atau situasi. Jablansky dkk. (2020) juga
menyatakan bahwa identifikasi asosiasi antara objek, ide, dan situasi melibatkan
penalaran relasional. Relasi juga dapat terbentuk dari relasi yang sudah ada,
sebagaimana Goodwin & Johnson-Laird (2005) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa relasi dapat terjalin diantara beberapa relasi. Sebuah relasi yang sederhana
diantara beberapa relasi dapat memiliki implikasi yang luas dalam matematika.
Ketika individu bernalar relasional antar relasi, mereka tampaknya mengandalkan
model kemungkinan. Relasi antara objek, ide, atau situasi ini ditandai dengan
dibangunnya keterkaitan antara unsur—unsur informasi yang diberikan dengan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu, penalaran relasional
terlibat pada proses identifikasi hubungan yang membedakan antara objek, ide, dan
situasi yang dikonstruksi berdasarkan relasi antara unsur-unsur informasi dan
pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki.

Krawczyk dkk. (2011) mencirikan penalaran relasional sebagai
kemampuan unik otak manusia untuk menalar tentang hubungan abstrak di antara
item-item di lingkungan tempat seseorang berada. Hal ini berarti karakterisasi
penalaran relasional sebagai kemampuan untuk membedakan makna yang

bermakna. Cortes dkk. (2021) menganggap penalaran relasional sebagai bentuk
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kompleks dari kognisi manusia yang melibatkan evaluasi hubungan antara
representasi mental informasi. Kognisi yang terlibat dapat dikenali atau diperoleh
melalui hubungan yang bermakna di antara potongan-potongan informasi yang
saling terkait. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alexander dkk. (2012) bahwa
penalaran relasional dapat dikonseptualisasikan sebagai kemampuan untuk
mengenali atau memperoleh hubungan yang bermakna diantara potongan-potongan
informasi yang terkait. Senada dengan ini, Miller-Singley & Bunge (2014)
menyatakan bahwa penalaran relasional merupakan aspek mendasar dari psikologi
yang melibatkan hubungan kesamaan antar orde yang mencakup bagaimana
pernyataan-pernyataan  dan  sifat-sifat logis tersebut secara mental
direpresentasikan. Penalaran relasional terlibat ketika kata-kata individu bersatu
untuk mengkomunikasikan ide, ketika gambar yang terisolasi bergabung menjadi
komposisi yang dapat dikenali, atau ketika titik data yang terpisah muncul untuk
menandakan hasil yang dapat dilaporkan. Berdasarkan beberapa pendapat tentang
penalaran relasional yang telah disebutkan, maka penulis menyatakan dalam
peneltian ini bahwa penalaran relasional adalah proses berpikir logis dengan
menentukan hubungan diantara informasi yang diketahui.

Goodwin & Johnson-Laird (2005) dalam artikelnya menunjukkan teori
umum penalaran relasional untuk menjawab tiga pertanyaan: 1) Bagaimana relasi
dan sifat-sifat logikanya ditunjukkan secara mental, 2) Pertimbangan apa ketika
mereka bernalar tentang relasi. dan, 3) Proses mental apa yang muncul pada saat
bernalar. Lebih lanjut, Goodwin & Johnson-Laird (2005) juga memaparkan teori-

teori utama penalaran relasional. Sebagian besar teori ini menawarkan penjelasan
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tentang apa yang dihitung oleh pikiran daripada bagaimana ia melakukan
perhitungan. Salah satu teorinya berupa teori model mental. Berdasarkan teori
model mental, penalaran manusia bergantung pada konstruksi representasi mental
yang terintegrasi dari informasi yang diberikan di tempat masalah penalaran
(Krumnack dkk., 2011). Representasi terintegrasi ini adalah model dalam arti logis
yang ketat dalam menyatakan premis masalah penalaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Krawczyk (2012) bahwa penalaran relasional memungkinkan seseorang
untuk menemukan korespondensi di antara dan di seluruh konsep dan representasi
pengetahuan, dan untuk mengintegrasikan beberapa hubungan mental untuk sampai
pada solusi logis.

Manktelow (2005) menjelaskan lebih lanjut tentang tiga tahap pemikiran
yang dilalui seseorang saat menalar pada teori model mental yang dipaparkan
Goodwin & Johnson-Laird. Tahap pertama adalah memahami premis,
menggunakan pengetahuan yang dimiliki tentang bahasa dan pengetahuan umum
yang relevan (tahap Pemahaman). Oleh sebab itu, seseorang yang bernalar
mengonstruksi model mental pada suatu informasi kedalam premis-premis dari
suatu silogisme. Tahap kedua adalah menggabungkan model premis untuk
memperoleh deskripsi keadaan yang didefinisikan bersama: tahap deskripsi. Sanusi
(2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pada tahap deskripsi ini, seseorang
yang bernalar akan men-scan model mental bagi konklusi informatif adalah benar.
Model mental komposit yang hasilnya harus mencakup informasi yang baru
informasi berupa kesimpulan yang secara eksplisit tidak dinyatakan pada premis-

premis. Hal ini berarti bahwa jika penalaran tidak dapat menemukan model seperti
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itu, maka tidak ada kesimpulan yang mengikuti. Akan tetapi, jika penalaran dapat
ditemukaan pada model tersebut, maka akan dilanjutkan pada tahap ketiga yaitu
tahap validasi. Pada tahap ini seseorang yang bernalar mencari model mental
alternatif yang menuju pada penolakan konklusi. Relasi memiliki berbagai sifat
logis, yang menimbulkan kesimpulan yang valid, yaitu kesimpulan yang
kesimpulannya harus benar jika premisnya benar (Goodwin & Johnson-Laird,
2005). Hal ini berarti jika konklusi salah, maka harus mencari kesimpulan lain dan
memvalidasinya.

Penelitian Jablansky dkk. (2020) menemukan bahwa penalaran relasional
terjadi di semua tingkat kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 12. Berdasarkan
klasifikasi perkembangan kognitif Piaget, siswa dengan usia di atas 12 tahun
termasuk ke dalam tahap operasional formal. Pada tahapan operasional formal,
siswa telah mampu memikirkan pengalaman yang pernah dialami, dan memiliki
pemikiran yang lebih abstrak serta logis (Mu’min, 2013). Hal tersebut
memungkinkan siswa menggunakan penalaran relasional untuk memecahkan
masalah dengan membuat keterkaitan antara informasi yang ada dengan
pengalaman terhadap materi yang pernah dipelajari siswa. Siswa diharapkan
memiliki kemampuan penalaran relasional untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih bermakna. Hal tersebut dikarenakan siswa yang memiliki
penalaran relasional akan berusaha mencoba mengaitkan konsep baru dengan
konsep-konsep yang telah dipahaminya dan dapat dikembangkan pada
pengetahuan-pengetahuan lain baik berkaitan langsung maupun tidak langsung.

Penalaran relasional pada siswa menggunakan prosedur matematis dengan penuh
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kesadaran bagaimana dan mengapa ia menggunakan prosedur tersebut, mudah
diingat, efektif dan dapat menyelesaikan pada masalah-masalah yang lain serta

dapat mengaitkankannya dengan konsep-konsep yang telah dipelajari.

2. Pemecahan Masalah Matematika

Suatu pertanyaan akan menjadi suatu masalah jika pertanyaan itu
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan
prosedur rutin yang sudah diketahui sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan waktu
yang relatif lebih lama dari proses pemecahan masalah rutin biasanya. Wardhani
dkk. (2010) menyatakan tentang dua hal terkait masalah. Pertama, suatu pertanyaan
akan menjadi masalah jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan
yang tidak dapat dipecahkan dengan suatu prosedur yang sudah diketahui oleh
penjawab pertanyaan. Kedua, suatu masalah bagi siswa A belum tentu menjadi
masalah bagi siswa B jika siswa B tersebut sudah mengetahui prosedur untuk
memecahkannya.

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan
oleh siswa dalam belajar matematika karena dengan kemampuan ini siswa akan
memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang dimiliki untuk menyelesaikan soal non rutin (Nashoba, 2019). Pemecahan
masalah akan menjadi hal yang sangat menentukan keberhasilan pengajaran
matematika, sehingga pengintegrasian pemecahan masalah (problem solving)
selama proses pembelajaran berlangsung hendaknya menjadi suatu keharusan.
Ketika seseorang dapat memecahkan masalah, maka diyakini dapat ditransfer atau

digunakan oleh orang tersebut saat menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari.
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bahwa pembelajaran pemecahan masalah adalah suatu tindakan (action) yang
dilakukan seorang guru dapat memberikan tantangan yang ada pada pertanyaan
(soal) kepada siswa. Pemberian tantangan ini dilakukan agar siswa termotivasi dan
mengarahkannya dalam proses pemecahan masalah.

Pentingnya tantangan serta konteks yang ada pada suatu masalah akan
membuat siswa berusaha dengan sekuat tenaga untuk memecahkan suatu masalah
yang diberikan guru. Kalimat pada masalah yang akan disajikan kepada siswa
sangatlah penting untuk diformulasikan dengan cara yang menarik. Formulasi
dengan cara yang menarik dapat disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata
sehingga tidak terlalu abstrak dan dapat diselesaikan oleh siswa, baik dengan
bantuan ataupun tanpa bantuan guru. Selain menantang siswa agar termotivasi,
pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa juga berarti melatih siswa dalam
mengambil keputusan (Wena, 2013). Keputusan yang tercipta diperoleh dari
pengumpulan informasi yang sesuai, penganalisisan informasi, dan pemahaman
tentang perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. Hal ini menurut
Krulik & Rudnick (1995) disebabkan karena siswa dilatih dalam melaksanakan
heuristik atau srategi pada proses perhitungan sehingga siswa dilatih dalam
merencanakan, menyiapkan pekerjaan, dan gagasan-gagasan yang membantu siswa
dalam tahap menemukan jawaban atau keputusan. Berdasarkan beberapa pendapat
tentang penalaran yang telah disebutkan, maka penulis menyatakan dalam peneltian
ini bahwa siswa dilatih dalam melaksanakan heuristik atau srategi pemecahan
masalah adalah tindakan dalam menyelesaikan masalah dengan tahap-tahap

tertentu untuk menemukan suatu solusi.
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Krulik & Rudnick (1995) mengenalkan lima tahap pemecahan masalah
antara lain sebagai berikut:

1. Membaca dan berpikir (read and think). Aktivitas yang dilakukan siswa pada
tahap ini adalah mencatat kata kunci, bertanya kepada siswa lain apa yang
sedang ditanyakan pada masalah, atau menyatakan kembali masalah ke dalam
bahasa yang lebih mudah dipahami.

2. Mengeksplorasi dan merencanakan (explore and plan). Proses ini meliputi
pencarian pola untuk menentukan konsep atau prinsip dari masalah. Pada tahap
ini siswa mengidentifikasi masalah yang diberikan, menyajikan masalah ke
dalam cara yang mudah dipahami.

3. Memilih suatu strategi (select a strategy). Pada tahap ini, siswa menarik
kesimpulan atau membuat hipotesis mengenai bagaimana cara menyelesaikan
masalah yang ditemui berdasarkan apa yang sudah diperoleh pada dua tahap
pertama.

4. Menemukan jawaban (find an answer). Pada tahap ini semua keterampilan
matematika seperti menghitung dilakukan untuk menemukan suatu jawaban.

5. Merefleksikan dan mengembangkan (reflect and extend). Pada tahap ini, siswa
mengecek kembali jawabannya dan melihat variasi dari cara memecahkan
masalah.

Pada tahap membaca dan memikirkan, siswa meyakini apa yang dibaca
dan dipikirkan benar. Pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, siswa
menyeleksi dan mempertimbangkan berbagai informasi untuk menyusun rencana

awal pemecahan. Siswa meyakini rencana awal pemecahan masalah yang disusun
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adalah benar dengan cara (a) mengorganisasikan masalah; (b) memutuskan dengan
tegas berbagai rencana awal yang disusun (Masamah dkk., 2015).

Selanjutnya, pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, siswa dilatih
untuk mencari informasi yang di perlukan maupun tidak diperlukan, siswa dibiasakan
untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah kontekstual (Krulik & Rudnick, 1995). Pada tahap ketiga yaitu memilih
strategi, siswa mempertimbangkan strategi pemecahan masalah yang ditentukan
berdasar pada data dan informasi yang diperoleh. Tahap keempat yaitu menemukan
jawaban, siswa memahami setiap tahap pengerjaan berdasar pada strategi
pemecahan masalah yang dipilih adalah benar. Pada tahap terakhir yaitu tahap
kelima yaitu merefleksikan dan mengembangkan, siswa mempertimbangkan
kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan permasalahan yang ada. Masamah
dkk. (2015) juga menyatakan bahwa tahap penyelesaian pada tahap refleksi dan
pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan kecocokan antara hasil
perhitungan dengan pertanyaan dengan menguji kesimpulan akhir dengan

memverifikasi dan melakukan perhitungan ulang.

3. Kemampuan Matematika

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mempunyai arti
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan (Poerwadarminta, 2005). Kemampuan
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari
pikiran, sikap, dan perilakunya (Uno, 2008). Kemampuan adalah kesanggupan atau

kecakapan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu soal yang bisa



22

dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya (Putri & Manoy, 2013). Setiap orang
mempunyai kemampuan yang berbeda dengan orang yang lainnya.

Wulandari (2015) menyatakan bahwa kemampuan matematika adalah
kemampuan seseorang dalam menggunakan potensi serta pengetahuannya untuk
memecahkan soal matematika. Pada umumnya, kemampuan matematika
merupakan kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam pelajaran matematika.
Kemampuan matematika berkaitan erat dengan kreativitas siswa dalam
memecahkan soal matematika. Kemampuan matematika berfungsi dalam proses
pemecahan masalah matematika, oleh sebab itu kemampuan matematika yang
tinggi akan berpengaruh terhadap kesuksesan pemecahan soal matematika (Budiarti
& Lestariningsih, 2018).

Tingkat kemampuan matematika disesuaikan dengan masing-masing skor
tes kemampuan matematika dengan acuan kategori skor yang telah dibuat oleh
peneliti yaitu penilaian acuan patokan yang didasarkan pada Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Adanya tes
kemampuan matematika tersebut, maka kemampuan siswa dapat dikelompokkan
kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Andhani, 2016). Adapun
dasar pengelompokkan kemampuan matematika dinyatakan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Skor Kemampuan Matematika

Kemampuan Matematika
Tinggi Sedang Rendah
80 < skor < 100 55 <skor <80 0 < skor <55

Sumber: (Rofiki dkk., 2020)
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Borovik & Gardiner (2006) menyebutkan indikator siswa kemampuan

matematika tinggi antara lain:

Mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada soal dengan pasti.

e Menemukan unsur-unsur informasi yang tidak diketahui pada soal dengan cepat.
¢ Memanfaatkan analogi dan menghubungkannya.

e Mengingat materi matematika dengan cepat.

e Menemukan cara praktis dalam menyelesaikan soal.

e Kemampuan numerik yang baik.

e Membuat generalisasi dengan cepat.

e Menemukan solusi alternatif.

e Konsentrasi pada matematika untuk waktu yang lama.

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dijelaskan Sanjaya
dkk. (2018) dan Baiduri (2014) dalam penelitiannya memiliki kemampuan dalam
memahami masalah dengan membangun hubungan unsur-unsur informasi yang
terdapat pada soal dan dapat mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada soal.
Siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam menjelaskan setiap tahap
strategi penyelesaian secara tidak lengkap dan tidak dapat sepenuhnya memahami
kapan dan bagaimana menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari
sebelumnya ketika menyelesaikan masalah.

Adapun karakteristik dari kemampuan matematika rendah yang
ditunjukkan oleh Karsenty dkk. (2007) dan Vilkomir & O’Donoghue (2009) adalah
kesulitan dalam membangun hubungan antara unsur-unsur informasi pada soal,

ketidakmampuan dalam generalisasi, menghindari penggunaan notasi simbolik,
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periode konsentrasi yang pendek, dan memiliki memori jangka pendek dalam
prosedur matematika
4. Penalaran Relasional Siswa pada Pemecahan Masalah Matematika

Banyak siswa kesulitan untuk memahami soal yang diberikan dan tidak
dapat mengubah informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematika
(Phonapichat dkk., 2014). Terkadang siswa dapat memahami materi matematika,
namun apabila siswa dihadapkan dengan suatu masalah matematika yang berkaitan
dengan materi tersebut, siswa kesulitan memahami informasi yang terdapat pada
soal (Tafrilyanto, 2016). Kesulitan dalam memahami informasi pada soal
mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal tersebut
disebabkan karena siswa belum menguasai dan tidak dapat mengaitkan dengan
konsep yang telah dipelajari (Muzdalifah, 2019). Adanya keterkaitan konsep yang
telah dipelajari siswa diperoleh melalui hubungan yang bermakna di antara
potongan-potongan informasi yang saling terkait. Hubungan antar potongan-
potongan informasi yang saling terkait melibatkan adanya penalaran relasional
(Hattan, 2019).

Miller Singley & Bunge (2014) menyebut penalaran relasional sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah. Pemecahan masalah khususnya
matematika membutuhkan kaitan dari berbagai informasi pada soal dengan
pengetahuan siswa sebelumnya, sehingga untuk menyelesaikan masalah tersebut
dibutuhkan penalaran relasional. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Hatan (2019) menunjukkan bahwa penalaran relasional membantu siswa membuat

hubungan dan pemutusan yang bermakna antara teks dan topik, domain, dan
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pengetahuan pribadi siswa sebelumnya. Hubungan antar informasi yang diketahui
ini dapat berupa hubungan antar informasi pada soal dan hubungan informasi pada
soal dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Penalaran relasional berusaha
mencoba mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang telah dipahaminya
dan dapat dikembangkan pada pengetahuan-pengetahuan lain baik berkaitan
langsung maupun tidak langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh DeWolf dkk. (2016) menginformasikan
bahwa penalaran relasional membantu siswa dalam menyelesaikan soal pecahan.
Senada dengan itu, hasil penelitian Miller Singley & Bunge (2014) mengungkapkan
bahwa penalaran relasional dalam kurikulum matematika dasar diperlukan untuk
membantu siswa membangun keterampilan penalaran relasional dari usia yang
sangat muda akan memudahkan transisi ke aljabar dan meningkatkan kemampuan
matematika.

Penalaran relasional menggunakan tahap-tahap pemecahan masalah
Krulik-Rudnick menjadi salah satu alternatif dalam proses pemecahan masalah
matematika. Adapun indikator penalaran relasional pada pemecahan masalah
matematika yang dinyatakan pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Indikator Penalaran Relasional pada Pemecahan Masalah Matematika

Tahap Pemecahan .
: Aktivitas Penalaran .
Masaéihdrlﬁglihk & Relasional Indikator

Membaca dan . e Menyebutkan unsur-unsur
Memikirkan ~ (Read | ° I\/Iengonstruk5| informasi yang diketahui

and Think) relasi antar unsur- ada soal

' unsur informasi P

ang diketahui pada * !\/Ienyebu_tkan unsur-unsur
zo al informasi yang ditanyakan

' pada soal
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e Mengonstruksi e Membuat model
Mengeksplorasi  dan relasi  unsur-unsur matematika
Merencanakan informasi yang
(Explore and Plan). diketahui pada soal
dengan
Memilih Strategi pengetahuan e Memilih strategi
(Select a Strategy). sebelumnya. penyelesaian yang tepat
Menemukan  Suatu e Menghitung dengan tepat
Jawaban (Find an e Membuat kesimpulan
Answer)
Merefleksikan  dan
Mengembangkan e Memeriksa kembali
(Reflect and Extend). jawaban yang diperoleh
e Menemukan solusi
alternatif lain

5. Penalaran Relasional dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau
dari Kemampuan Matematika

Pemecahan masalah adalah suatu kemampuan yang harus dikuasai oleh
siswa, seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran matematika dari fokus
terhadap kemampuan berhitung dan rumus menjadi fokus terhadap kemampuan
siswa dalam menggunakan konsep-konsep matematika untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan mereka. Pada pemecahan masalah matematika
dibutuhkan proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan
kegiatan mental. Kegiatan mental seperti mengingat, menyimbolkan,
mengkategorikan, memecahkan masalah, menciptakan, dan berfantasi merupakan
suatu proses dan produk pikiran untuk mencapai pengetahuan yang disebut dengan
kognitif. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang melibatkan

pengetahuan dan pengembangan keterampilan intelektual siswa. Kemampuan
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kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan
masalah, sehingga dalam menyelesaikan masalah siswa melakukan kegiatan mental
(Putri & Manoy, 2013). Penalaran merupakan proses berpikir, sehingga termasuk
pada kegiatan kognitif yang dilakukan oleh siswa.

Kemampuan matematika berkaitan erat dengan kreativitas siswa dalam
memecahkan soal matematika. Kemampuan matematika berfungsi dalam proses
pemecahan masalah matematika, oleh sebab itu kemampuan matematika yang
tinggi akan berpengaruh terhadap kesuksesan pemecahan soal matematika (Budiarti
& Lestariningsih, 2018). Penelitian Listanti & Mampouw (2020) menyatakan
bahwa kemampuan matematika yang berbeda-beda pada siswa menghasilkan profil
pemecahan masalah yang berbeda-beda juga. Perbedaan tingkat kemampuan siswa
pada pemecahan masalah matematika megakibatkan penalaran khususnya
penalaran relasional pada siswa juga berbeda. Aktivitas siswa yang dimulai dari
penyerapan konsep matematika hingga menyelesaikan masalah matematika yang
berbeda akan berdampak pada hasil belajar siswa. Adapun siswa dengan
kemampuan matematika rendah cenderung melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal (Apriliawan dkk., 2013). Kesalahan yang dilakukan dapat
berasal dari kesalahan dalam perhitungan, menentukan data yang relevan, maupun

menerapkan rumus yang sesuai.

B. Kerangka Konseptual
Kemampuan matematika yang berbeda-beda berupa kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah mempunyai pengaruh pada proses

pemecahan masalah. Begitu halnya dengan perbedaan juga menjadi salah satu
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faktor yang berpengaruh pada proses pemecahan masalah. Pemecahan masalah
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam matematika dan bahkan dianggap
sebagai jantungnya matematika. Pemecahan konsep atau prinsip akan bermakna
kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Pemecahan masalah
matematika diperlukan pada penalaran dalam membuat kesimpulan berdasarkan
masalah yang ada. Salah satu jenis penalaran pada pemecahan masalah adalah
penalaran relasional.

Penalaran relasional adalah proses berpikir logis dengan menentukan
hubungan diantara informasi yang diketahui. Penalaran relasional berusaha
mencoba mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang telah dipahaminya
dan dapat dikembangkan pada pengetahuan-pengetahuan lain baik berkaitan
langsung maupun tidak langsung. Pada pemecahan masalah matematika dapat
dilakukan dengan beberapa tahapan pemecahan masalah seperti yang telah
dikemukakan oleh Krulik & Rudnick yang meliputi yaitu (1) membaca dan
memikirkan (read and think), (2) mengeksplorasi dan merencanakan (explore and
plan), (3) memilih strategi (select a strategy), (4) menemukan suatu jawaban (find
an answer), dan (5) merefleksikan dan mengembangkan (reflect and extend).

Tahap pertama dalam pemecahan masalah Krulik & Rudnick pada
penalaran relasional adalah membaca dan memikirkan (read and think) yaitu
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi
unsur-unsur informasi pada soal dengan pengetahuan matematika yang dimiliki
sebelumnya dalam (1) menulis atau menyebutkan unsur informasi yang diketahui

pada soal dan (2) menulis atau menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada
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soal. Tahap kedua adalah mengeksplorasi dan merencanakan (explore and plan)
pada penalaran relasional yaitu mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi
pada soal dan mengonstruksi unsur-unsur informasi pada soal dengan pengetahuan
matematika yang dimiliki sebelumnya dalam membuat model matematika .

Tahap ketiga adalah memilih strategi (select a strategy) yaitu
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi
unsur-unsur informasi pada soal dengan pengetahuan matematika yang dimiliki
sebelumnya dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat. Tahap keempat
adalah menemukan jawaban (find an answer), yakni mengonstruksi relasi antar
unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi unsur-unsur informasi pada
soal dengan pengetahuan matematika yang dimiliki sebelumnya dalam (1)
menghtung dengan tepat dan (2) membuat kesimpulan. Tahap kelima adalah
merefleksikan dan mengembangkan (reflect and extend), yaitu mengonstruksi relasi
antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi unsur-unsur informasi
pada soal dengan pengetahuan matematika yang dimiliki sebelumnya dalam (1)
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dan (2) menemukan solusi alternatif

lain. Kerangka konseptual pada penelitian ini sebagai berikut.
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Masalah pada soal materi
matematika

A 4

Penalaran Relasional

Proses berpikir logis dengan menentukkan hubungan antar informasi yang diketahui.

Pemecahan Masalah
Krulik-Rudnick

!

A4 A 4 A 4 A 4
Mengkonstruksi  relasi Mengkonstruksi relasi
Mengkonstruksi  relasi unsur informasi pada soal unsur informasi pada tahap
unsur informasi pada soal dengan  pengetahuan Mengkonstruksi relasi Mengkonstruksi relasi menzzzig:{;;?:gzg:anv
dengan pengetahuan sebelumnya dalam tahap unsur informasi pada unsur informasi pada merencanakan, memilh

sebelumnya dalam tahap
membaca dan berpikir

mengeksplorasi

merencanakan (Eksplore

dan

soal dengan pengetahuan
sebelumnya dalam tahap
memilih strategi. (Select

soal dengan pengetahuan
sebelumnya dalam tahap
memiliih strategi (Find

strategi, serta menemukan
jawaban dengan
pengetahuan sebelumnya

(Read and Think) .
and Plan). a Strategy). an Answer). dalam tahap merefleksikan
dan mengembangkan.
(Reflect and Extend).
v v v v \ 4
e Menulis atau menyebutkan
unsur-unsur informasi e Memilih strategi i i
yang diketahui pada soal e Membuat model esai 9  Menghitung dengan tepat . Memlf”ksa i kler;]ba“
o Menulis atau menyebutkan matematika penyelesaian  yang o Membuat kesimpulan J'\f’;lwa an i’ang iperole i
unsur-unsur informasi tepat ’ alteerrlﬁgt]rf |§?n o

yang ditanyakan pada soal

Penalaran relasional siswa pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan

matematika

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini meneliti tentang fenomena cara bernalar relasional siswa sekolah
menengah pertama pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan
matematika. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif eksploratif yang
mendeskripsikan proses penalaran relasional siswa tingkat sekolah menengah
pertama pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan

matematika.

B. Subjek Penelitian

Adapun pemilihan subjek pada penelitian ini didasarkan atas perolehan
skor tes kemampuan matematika (TKM) dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Soal-soal yang digunakan untuk TKM tersebut telah divalidasi
sebelumnya oleh dua validator. Peneliti menggunakan pedoman penelitian yang
dituangkan dalam bentuk rubrik penilaian yang juga telah divalidasi sebelumnya
oleh validator yang sama dalam mengevaluasi hasil tes TKM. Peneliti pada awalnya
memberikan Tes Kemampuan Matematika (TKM) kepada siswa kelas 1X MTsN
Kota Batu tahun ajaran 2021/2022. Kelas IX yang dipilih berdasarkan rekomendasi
dari wali kelas yaitu kelas X B MTsN Kota Batu sebanyak 32 siswa yang terdiri
dari 16 siswa pada shift 2 dan 16 siswa pada shift 1. Shift 1 adalah siswa yang berada

pada nomor absen 1 sampai dengan 16, sedangkan Shift 2 adalah siswa yang berada
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pada nomor absen 17 sampai dengan 32. Perbedaan shift 1 dan shift 2 adalah adanya
sistem selang-seling hari masuk sekolah. TKM dilaksanakan di kelas IX B shift 2
pada hari rabu tanggal 10 November 2021 pukul 07.00 WIB, sedangkan TKM shift
1 dilaksanakan pada 17 November 2021 pukul 07.00 WIB. Hasil dari tes
kemampuan matematika tersebut dikelompokkan sesuai dengan kriteria kategori
kemampuan matematika sesuai kategori kemampuan matematika.

Setelah dikategorikan, peneliti memilih subjek penelitian sebanyak 3 siswa
dari tiga kategori kemampuan matematika yaitu 1 siswa yang memiliki skor
tertinggi dari kategori kemampuan matematika tinggi, 1 siswa yang memiliki skor
tertinggi dari kategori kemampuan matematika sedang, dan 1 siswa yang memiliki
skor tertinggi dari kategori kemampuan matematika rendah. Daftar subjek dan
karakteristik kemampuan matematika pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Daftar Subjek Penelitian dan Indikator Kemampuan Matematika

. Kategori .

No In_|S|aI Skor | Nilai | Kemampuan Indikator Kem_ampuan
Siswa . Matematika
Matematika
1 ADPA | 48 94 Tinggi e Mengidentifikasi unsur-

unsur informasi pada soal
dengan pasti. (KMT1)

e Menemukan  unsur-unsur
informasi yang tidak
diketahui pada soal dengan
cepat. (KMT2)

e Memanfaatkan analogi dan

menghubungkannya.
(KMT3)

e Mengingat materi
matematika dengan cepat.
(KMT4)

e Menemukan cara praktis
dalam menyelesaikan soal.
(KMT5)
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No

Inisial
Siswa

Skor

Nilai

Kategori
Kemampuan
Matematika

Indikator Kemampuan
Matematika

Kemampuan numerik yang
baik. (KMT6)

Membuat generalisasi
dengan cepat. (KMT7)
Menemukan solusi
alternatif. (KMT8)
Konsentrasi pada
matematika untuk waktu
yang lama. (KMT9)

JTAM

40

78

Sedang

Mengidentifikasi unsur-
unsur informasi pada soal.
(KMS1)

Memahami masalah dengan
membangun hubungan
unsur-unsur informasi yang
terdapat pada soal. (KMS2)
Menjelaskan setiap strategi
penyelesaian secara tidak
lengkap. (KMS3)

Tidak dapat sepenuhnya
memahami  kapan  dan
bagaimana menerapkan
konsep matematika yang
telah dipelajari sebelumnya
ketika menyelesaikan
masalah. (KMS4)

CA

27

53

Rendah

Kesulitan dalam
membangun hubungan
antara unsur-unsur informasi
pada soal. (KMR1)
Menghindari ~ penggunaan
notasi simbolik. (KMR2)
Memori  jangka pendek
dalam prosedur matematika.
(KMR3)

Ketidakmampuan dalam
generalisasi. (KMR4)
Periode konsentrasi yang
pendek. (KMR5)
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Berikut diagram alur pemilihan subjek penelitian yang dilakukan yaitu:

/ Memilih 20 siswa kelas IX secara acak /

Diberi Tes Kemampuan Matematika
(TKM)
Skor Tes Kemampuan Matematika
A\ 4 A\ 4 A 4
Ada Skor 80 < x <100 Ada Skor 55 < x <80 Ada Skor 0 <x <55
Yy va v v v v
Ada Kemampuan Ada Kemampuan Ada Kemampuan
Matematika Tinggi Matematika Sedang Matematika Rendah
v ya vy Y v

1 siswa dengan skor
tertinggi dari kategori
kemampuan
matematika tinggi

tertinggi dari kategori
kemampuan
matematika sedang

1siswa dengan skor

a
1siswa dengan skor
tertinggi dari kategori
kemampuan
matematika rendah

ya

Subjek Penelitian
/ (=)
<> :Pilihan

/7 * Input/Output Data

(:): Mulai/Selesai
[ ] : Pengolahan Data

— : Urutan

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian

C. Data dan Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil jawaban siswa pada tes
pemecahan masalah matematika (TPM), data hasil think aloud, dan data hasil
wawancara. Sumber data penelitian diperoleh dari 3 siswa kelas IX tingkat sekolah
menengah pertama yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 1

siswa berkemampuan matematika sedang, dan 1 siswa berkemampuan matematika
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rendah. Data yang diperoleh melalui penelitian digunakan untuk mengetahui
penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama dalam pemecahan masalah

matematika ditinjau dari kemampuan matematika.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes pemecahan
masalah (TPM), perintah think aloud, dan pedoman wawancara. Ketiga instrumen
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Lembar Tes Pemecahan Masalah (TPM)

Instrumen TPM terdiri dari 1 soal uraian dengan materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). TPM digunakan peneliti untuk menganalisis data
penalaran relasional subjek terpilih pada pemecahan masalah matematika dengan
tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick.

Adapun sebelum lembar instrumen TPM digunakan, maka terlebih
dahulu dilakukan validasi baik dari segi isi, struktur, dan bahasa oleh dua dosen ahli
yaitu Dr. Imam Rofiki, M.Pd sebagai validator 1 dan Dr. Marhayati, M.Pmat
sebagai validator 2. Kedua validator menyatakan bahwa TPM layak digunakan
(lihat pada lampiran 6). Validator 1 memberikan saran agar TPM tidak perlu diberi
skor karena terkait dengan penalaran relasional. Hal ini berarti TPM yang
digunakan sudah cukup mendeskripsikan penalaran relasional siswa pada
pemecahan masalah matematika.

2. Perintah Think Aloud
Perintah think aloud dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap

penalaran relasional siswa ketika mengerjakan TPM melalui penyampaian secara
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lisan. Ketika proses think aloud, peneliti merekam semua ungkapan verbal siswa
dalam memecahkan masalah matematika menggunakan perekam suara (recorder).
Hasil rekaman think aloud membantu peneliti memperoleh informasi terkait
penalaran relasional yang dilakukan oleh siswa secara jelas dalam mengerjakan
TPM.
3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan peneliti sebagai landasan untuk menggali
informasi secara lebih jelas dan mendalam terkait jawaban siswa terhadap TPM.
Pertanyaan yang termuat dalam pedoman wawancara berkaitan dengan penalaran
relasional siswa ketika memecahkan masalah matematika yang diberikan.
Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara disusun dengan mengacu pada
tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick yang terdiri dari 5 tahap. Bagian
pertama berisi rangkaian pertanyaan untuk mengungkap bagaimana subjek
membaca dan memikirkan pemecahan masalah. Bagian kedua berisi rangkaian
pertanyaan untuk mengungkap bagaimana subjek mengeksplorasi dan
merencanakan pemecahan masalah. Bagian ketiga berisi rangkaian pertanyaan
untuk mengungkap bagaimana subjek memilih strategi pada pemecahan masalah.
Bagian keempat berisi rangkaian pertanyaan untuk mengungkap bagaimana subjek
menemukan jawaban pada pemecahan masalah berdasarkan strategi yang
digunakan. Bagian terakhir atau yang kelima berisi rangkaian pertanyaan untuk
mengungkap bagaimana subjek merefleksi dan mengembangkan hasil jawaban

yang diperoleh.
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Pedoman wawancara juga divalidasi baik dari segi isi maupun bahasa.
Tujuan dilakukan validasi pada pedoman wawancara ini yaitu apakah rangkaian
pertanyaan yang disusun sudah cukup mendeskripsikan atau mengungkapkan
penalaran relasional siswa pada pemecahan masalah matematika materi SPLDV.
Kedua validator menyatakan bahwa pedoman wawancara sudah sesuai.Validator 1
memberikan saran agar membuat pertanyaan yang dapat menggali data lebih
mendalam (lihat lampiran 7). Validator 2 juga memberikan saran agar memperbaiki
sesuai dengan saran yang terdapat dalam naskah pedoman wawancara dan setelah
diperbaiki maka instrumen dapat digunakan untuk pengumpulan data (lihat
lampiran 7). Hal ini berarti pedoman wawancara yang digunakan sudah cukup
mendeskripsikan dan mengungkapkan penalaran relasional siswa pada pemecahan

masalah matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Tes

Tes pemecahan masalah terdiri dari 1 soal uraian dan digunakan peneliti
untuk menganalisis data penalaran relasional subjek terpilih pada pemecahan
masalah matematika dengan tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick.
Adapun sebelum tes kemampuan matematika dan tes pemecahan masalah ini
digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator dengan syarat

tertentu. Kriteria syarat tertentu yang dimaksud adalah validator tersebut
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merupakan seorang dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata-3) matematika/
pendidikan matematika dan mempunyai pengalaman mengajar minimal 10 tahun.
2. Think Aloud

Think Aloud dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap tindakan
kognitif siswa ketika mengerjakan tes melalui penyampaian secara lisan. Ketika
proses think aloud, peneliti merekam semua ungkapan verbal siswa dalam
memecahkan masalah matematika menggunakan perekam suara (recorder).
3. Wawancara

Pada penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana subjek memecahkan masalah. Pedoman wawancara dibuat sesuai
dengan tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick. Hal ini dilakukan
karena tidak semua tahap-tahap yang dikerjakan subjek dapat ditulis di lembar
jawaban dan untuk memastikan maksud yang ditulis siswa dilembar jawabannya.

Adapun diagram alur pengumpulan data pada penelitian yaitu:
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Subjek ke-i, 1 <1<3

A\ 4

Pemberian TPM, Think Aloud, dan
Wawancara
(kegiatan ini direkam berupa audio)

!

Pekerjaan TPM, Think Aloud, dan
Hasil Wawancara

A

A\ 4
Triangulasi

tidak

Apakah valid ?

/ Data yang Valid /

(:) : Mulai/Selesai <> : Pilihan — : Urutan
|:| : Pengolahan Data  Z_/ : Input/Output Data

Gambar 3.2 Diagram Alur Pengumpulan Data

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis dilakukan secara terus menerus hingga data yang
diperoleh jenuh melalui tahapan sebagai berikut:
1. Organisasi Data

Data yang telah terkumpul berupa data hasil jawaban siswa pada tes
pemecahan masalah matematika, rekaman hasil think aloud, dan data transkip
wawancara kemudian diorganisir dalam bentuk catatan tangan dan file-file

komputer.
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2. Membaca dan Membuat Memo (Memoing)

Setelah mengorganisasikan data, peneliti melanjutkan proses analisis
dengan membaca transkip-transkip data secara keseluruhan. Hal tersebut bertujuan
untuk membangun general sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan
maknanya secara keseluruhan. Penulis membuat catatan-catatan khusus atau
gagasan umum tentang data yang diperoleh. Penulisan catatan atau memo ini dapat
membantu dalam proses awal eksplorasi data.

3. Mendeskripsikan, Mengklasifikasikan, dan Menafsirkan Data menjadi
Kode dan Tema

Tahap berikutnya adalah mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan
menafsirkan data. Peneliti membuat deskripsi secara detail, mengembangkan tema,
dan memberikan penafsiran menurut sudut pandang peneliti dan dari perspektif
yang ada di dalam literatur. Pembentukan kode atau kategori merupakan jantung
dari analisis data kualitatif. Adapun penyajian data terkait hasil jawaban, hasil think
aloud, dan hasil wawancara subjek pada penelitian ini menggunakan pengkodean
agar lebih efektif dan mudah dalam mengolah dan menganalisis data. Beberapa
kode yang digunakan, antara lain:

Tabel 3.2 Pengkodean Data Penelitian

Kode Arti Kode

G Gambar

JS Jawaban subjek

PP Pertanyaan peneliti

KMTi Kemampuan matematika tinggi ke-i, i
=1,2,3,...

KMSi Indikator kemampuan matematika sedang
ke-i,1=1,2,3,...

KMRIi Indikator kemampuan matematika sedang
ke-i,1=1,2,3,...

SKT Subjek berkemampuan matematika tinggi
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SKS Subjek berkemampuan matematika sedang
SKR Subjek berkemampuan matematika rendah
T Think aloud

TS Tulisan subjek

W Wawancara

Penulis memberikan contoh kode JS-SKT-WO01 yang diartikan sebagai
jawaban siswa berkemampuan matematika tinggi pada wawancara kesatu. Penulis
menguraikan pengkodean yang dilakukan atas data yang diperoleh dari hasil
wawancara terhadap subjek penelitian. Pengkodean pertama dilakukan berdasarkan
sumber data dengan kode yang ditempatkan pada karakter pertama dan kedua yaitu
jawaban siswa diberi kode JS. Karakter ketiga dan keempat adalah urutan subjek
yang terdiri dari masing-masing tingkatan kemampuan matematika subjek yaitu S1
untuk subjek pertama. Karakter kelima dan keenam adalah tingkatan kemampuan
matematika subjek yaitu kode KT untuk kemampuan tinggi. Karakter ketujuh
sampai sembilan adalah penomoran atas kuantitas pertanyaan peneliti atau jawaban
subjek pada wawancara yang dilakukan. Kemudian cara membaca kode adalah
dimulai dari karakter pertama sampai kesembilan.

4. Menyajikan dan Memvisualisasikan Data

Pada tahap akhir, peneliti kemudian menyajikan data dengan cara
mengemas data yang ditemukan dalam bentuk teks, tabel, bagan, dan gambar.
Peneliti selanjutnya melakukan analisis dan pembahasan agar penelitian yang
dilakukan valid sehingga memperoleh kesimpulan untuk menjawab rumusan

masalah penelitian. Berikut merupakan diagram alur analisis data:
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Pengorganisasian data

y

/ Data yang sudah terorganisasi /

v

Pembacaan dan memoing

!

/ Data yang sudah dibaca dan memoing /

v

Deskripsi, klasifikasi, dan penafsiran data
menjadi kode dan tema

v

Data yang sudah dideskripsi, diklasifikasi,
dan ditafsirkan menjadi kode dan tema

\ 4
Penarikan Kesimpulan

v

Penulisan Laporan

v
< Laporan Penelitian >
() : Mulai/selesai <> : Pilihan — : Urutan

|:| : Pengolahan Data  /_/ : Input/Output Data
Gambar 3.3 Diagram Alur Analisis Data
G. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini akan divalidasi keakuratannya
menggunakan triangulasi sumber. Peneliti melakukan triangulasi pada data lembar
jawaban tes pemecahan masalah matematika dan hasil wawancara dengan cara

mengecek data yang diperoleh dari siswa. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
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bukti yang akurat dalam penelitian. Sehingga peneliti dapat mengembangkan

laporan secara akurat dan valid.

H. Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan penelitian yang dilakukan anatara lain tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Adapun ketiga tahapan
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Pelaksanaan

Peneliti mempersipkan penelitian ini dengan melakukan observasi awal di
MTsN Batu. Pada hal ini peneliti melakukan wawancara dengan wakil kepala
sekolah terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan kelas diteliti.
Tujuannya adalah untuk menggali informasi di lapangan apakah benar terdapat
permasalahan sesuai dengan kajian teori yang dipaparkan pada latar belakang.
Selanjutnya peneliti menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui penalaran relasional siswa dalam pemecahan masalah pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Terakhir, instrumen yang telah
disusun kemudian divalidasi oleh para ahli pendidikan matematika agar instrumen
yang digunakan dinyatakan valid.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penjaringan subjek
penelitian. Pada hal ini, calon subjek diberikan tes tulis TKM, sehingga pada tahap
ini menghasilkan subjek penelitian yang memenuhi indikator kemampuan
matematika. Selanjutnya, peneliti memberikan TPM kepada subjek penelitian. Pada

hal ini subjek penelitian menyelesaikan pada lembar jawaban disertai dengan think
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aloud. Selanjutnya, untuk memperdalam informasi data peneliti melakukan
wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat terkait penalaran
relasional siswa dalam pemecahan masalah matematika materi SPLDV.
3. Tahap Akhir Penelitian

Pada bagian ini peneliti melakukan transkrip data yang telah terkumpul.
Kemudian menelaah data hasil tes, hasil think aloud, dan hasil wawancara.
Selanjutnya peneliti mereduksi data yang ditranskrip dan ditelaah. Data yang telah
direduksi kemudian dianalisis. Analisis data yang dilakukan peneliti berfokus pada
penalaran relasional siswa dalam pemecahan masalah pada materi SPLDV
berdasarkan tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick. Terakhir, peneliti
menarik kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan membuat laporan
penelitian.

Sebagai gambaran tentang bagaimana alur prosedur penelitian ini, maka

peneliti sajikan seperti pada bagan berikut:
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Apakah Valid?

¥V va

1 siswa dengan skor tertinggi dari
kategori kemampuan matematika
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Soal TPM
yang Valid
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Subiek Penelitian
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A
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A

Pemberian TPM dan wawancara
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Gambar 3.4 Diagram Alur Prosedur Penelitian




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran relasional siswa
sekolah menengah pertama pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan matematika. Subjek penelitian ini adalah 6 subjek yang terdiri atas 2
subjek berkemampuan matematika tinggi, 2 subjek berkemampuan matematika
sedang, dan 2 subjek berkemampuan matematika rendah yang dikodekan sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Pengkodean Subjek Penelitian

Kategori
No Kode Subjek Kemampuan
Matematika
1 SKT Tinggi
2 SKS Sedang
3 SKR Rendah

Data pada penelitian ini berupa hasil jawaban TPM, hasil think aloud, dan
hasil wawancara. Berdasarkan ketiga data tersebut, penalaran relasional subjek
akan dilihat melalui tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick. Adapun data
penelitian terkait penalaran relasional siswa sekolah menengah pertama pada
pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan matematika yang

dijabarkan sebagai berikut.
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1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Tinggi
(SKT)

a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek
SKT dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

1)  Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Membaca
dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika tinggi (SKT) pada tahap membaca dan
memikirkan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Membaca dan
Memikirkan

Hasil TPM Think Aloud

ra Misal Ayam itu A dan B itu
! SAay - 970. 000 A= Ayom s Bebek. Jumlah ayam dan

CDM/N.M F bkt = | Dbebek sama dengan

X Rp970.000. Rata-rata harga
k%= 200 %00 3 ekor ayam Rp84.000 maka

TS-SKT-G0101 satu ekornya Rp28.000.
Rata-rata harga 2 ekor bebek
Rp92.000 maka satu ekornya
Rp46.000.

JS-SKT-TO01
Maka harga masing-masing
Tidak ada tulisan subjek ayam dan bebeknya adalah
JS-SKT-T02

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Membaca dan
Memikirkan TPM

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika tinggi (SKT) pada tahap membaca dan memikirkan.

Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKT-W01 : | Apa yang kamu lakukan pertama kali setelah
mendapat soal?
JS-SKT-W01 : | Langsung mencatat apa yang saya ketahui, saya mulai

dari mencatat ayam dan bebek. langsung saya cari 3
ekor ayam Rp84.000,00

PP-SKT-W02 : | Apa informasi yang kamu temukan pada soal?

JS-SKT-W02 : | Ayam dan bebek kan RP970.000,00. 3 ekor ayam
seharga RP84.000,00 dan 2 ekor bebek Rp92.000,00

PP-SKT-W03 : | Apa tahap selanjutnya?

JS-SKT-W03 : | Rp84.000,00 ini saya bagi dengan 3 menjadi

Rp28.000,00 dan Rp92.000,00 ini saya bagi dengan 2
jadinya Rp46.000,00. Penjual juga menjual i banyak
ayam dan Z banyak bebek seharga Rp415.000,00.
Disini saya misalkan Ayam itu A dan B itu bebek.

PP-SKT-W04 : | Hal yang diinginkan soal itu ngapain?
JS-SKT-W04 : | Oh, yang diinginkan soal itu ayam yang terjual sama
bebek yang terjual

3) Validasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap
Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKT dalam tahap membaca dan memikirkan yang diperoleh dari hasil
TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara
yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.4 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKT
dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi yang | Subjek menyebutkan unsur-
diketahui pada soal unsur  informasi  yang

(1) Misal Ayam itu A dan B itu Bebek. Jumlah | diketahui pada soal
ayam dan bebek sama dengan Rp970.000. | (1) Ayam dan bebek kan

Rata-rata harga 3 ekor ayam Rp84.000 Rp970.000,00. 3 ekor
maka satu ekornya Rp28.000. Rata-rata ayam seharga
harga 2 ekor bebek Rp92.000 maka satu RP84.000,00 dan 2 ekor

ekornya. bebek Rp92.000,00
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JS-SKT-T01

Tulisan subjek:

1 Pwp-970000  prAyom. B

b fhevo [2lcoe B> Gelck =
¥: 000 (%00
TS-SKT-GO01

JS-SKT-WO02

Rp84.000,00 ini saya
bagi dengan 3 menjadi
Rp28.000,00 dan
Rp92.000,00 ini saya
bagi dengan 2 jadinya
Rp46.000,00.Penjual
juga menjual % banyak
ayam dan Z banyak
bebek seharga
Rp415.000,00.Disini
saya misalkan ayam itu
A dan B itu bebek.
JS-SKT-WO03

Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi
yang ditanyakan pada soal
a) Maka berapa harga jual masing-masing
ayam dan bebek
JS-SKT-T04

Subjek menyebutkan unsur-

unsur informasi yang

ditanyakan pada soal

(2) Oh, vyang diinginkan
soal itu ayam yang
terjual sama bebek yang
terjual

JS-SKT-W04

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKT yang

dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.

a) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Diketahui pada Soal

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan

menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Terdapat empat
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unsur informasi yang ditulis dan disebutkan subjek. Subjek menulis dan
menyebutkan “banyak ayam dan bebek yang dijual oleh pedagang adalah
Rp970.000,00. Rata-rata harga 3 ekor ayam yaitu Rp84.000,00. Rata-rata harga 2

ekor bebek yaitu Rp92.000,00 maka satu ekornya Rp46.000,00. Penjual juga
menjual % banyak ayam dan 2 banyak bebek seharga Rp415.000,00.”, dari TS-SKT-

GO01, JS-SKT-T01, JS-SKT-WO02, dan JS-SKT-WO03. Subjek juga menghitung
“Rp84.000,00 ini saya bagi dengan 3 menjadi Rp28.000,00 dan Rp92.000,00 ini
saya bagi dengan 2 jadinya Rp46.000,00. Sehingga harga satu ekornya adalah
Rp28.000,00...”, dari TS-SKT-G01, JS-SKT-T01 dan JS-SKT-WO03. Berdasarkan
jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat
menuliskan dan menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal
secara benar dan lengkap dengan (1) merelasikan banyak ayam sebagai A dan
banyak bebek sebagai B, (2) merelasikan 3 ekor ayam dengan harga Rp84.000,00
sehingga harga 1 ekor ayam adalah Rp28.000,00 yang diperoleh dari Rp84.000,00
dibagi 3 ekor ayam, (2) Merelasikan 2 ekor bebek dengan harga Rp92.000,00
sehingga harga 1 ekor bebek adalah Rp46.000,00 yang diperoleh dari Rp92.000,00
dibagi 2 ekor bebek.
b) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Ditanyakan pada Soal
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang ditanyakan pada soal. Subjek menulis
dan menyebutkan “Berapa harga masing-masing ayam dan bebek?”, dari JS-SKT-
T04, dan JS-SKT-WO04. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat

menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan
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pada soal secara benar dan lengkap dengan merelasikan banyak ayam yang
ditanyakan sebagai banyak A dan banyak bebek yang ditanyakan sebagai banyak
B.
c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap membaca dan memikirkan. Sebagai data adalah pernyataan
dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada
awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca
TPM. Selanjutnya subjek SKT dapat menulis dan menyebutkan dengan benar dan
lengkap “unsur-unsur informasi yang diketahui” serta subjek SKT dapat menulis
dan menyebutkan dengan benar dan lengkap “unsur informasi yang ditanyakan”.
Selanjutnya, subjek SKT dapat menyajikan simbol yang tepat dan bermakna dari
kedua pernyataan unsur-unsur informasi yang diketahui dan unsur informasi yang
ditanyakan. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional

subjek pada Gambar 4.1 berikut.
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Keterangan :

e a = banyak ayam

e b1 = simbol banyak ayam
* b2 = simbol banyak bebek
e ¢ = banyak bebek

e d1 = kuantitas barang (1)
o d2 = kuantitas barang (2)

e ds4 = kuantitas barang (4)
¢ e1 = harga barang (1)
e &2 = harga barang (2)

¢ g5 = harga barang (6)

o Ry = relasi tingkat ke-1
(1) yaitu relasi “notasi
dari”

® Ry = relasi tingkat ke-1
(2) yaitu relasi “perkalian
dari”

o Rz = relasi tingkat ke-2
yaitu relasi “perkalian
dari”

® R3() = relasi tingkat ke-3
(1) yaitu relasi “sama
dengan”

o R32) = relasi tingkat ke-3
(2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

o R4 = relasi tingkat ke-4
yaitu relasi “sama dengan”

e “a Ry b1” dibaca banyak
ayam direlasikan tingkat
ke-1 (1) yaitu relasi
“notasi dari” dengan
simbol banyak ayam

Gambar 4.1 Alur Penalaran Relasional Subjek SKT dalam Tahap Membaca dan

Memikirkan
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b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap mengeksplorasi dan
merencanakan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Mengeksplorasi
dan Merencanakan

Hasil TPM Think Aloud
% _ Persamaan pertamanya
r.Agﬂaowvé-mot? = 970.000 28.000A ditambah dengan
46.000B sama  dengan

TS-SKT-G02 970.000.

JS-SKT-TO03
g Terus 28.000 dikali ¥» A
o@'ﬁooo:,}mqawoxip-wr,wo ditambah dengan 46.000
1of ¢ 23 .00k = Y5, oo dikali 3/6 B sama dengan
415.000. Hasilnya itu jadi
TS-SKT-GO03 7.000A ditambah 23.000B
sama dengan 415.000 yang
ini sebagai persamaan kedua.

JS-SKT-T04

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Mengeksplorasi dan
Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap mengeksplorasi dan

merencanakan. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Mengeksplorasi dan

Merencanakan
Kode Deskrpsi Wawancara

PP-SKT-W05 Apa tahap selanjutnya yang kamu lakukan setelah
menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan?

JS-SKT-WO05 Saya kasih persamaan, saya nyari persamaan
pertama yaitu Rp28.000,00 ini tadi ditambah
dengan Rp46.000,00 sama dengan RP970.000,00

PP-SKT-W06 Apa tahap selanjutnya?

JS-SKT-WO06 Mencari persamaan kedua

PP-SKT-WO07 Bagaimana cara mencarinya?

JS-SKT-WO07 yang Rp28.000,00 ini di soal kan ada jika penjual

hanya menjual seperempat dari banyak ayam.
Nah jadi harga ayam tadi Rp28.000,00 saya
kalikan dengan satu per empat ditambah dengan
harga bebek tadi Rp46.000,00 dikalikan dengan
tiga per enam banyak bebek jadi sama dengan
Rp415.000,00. Trus saya kalikan yang
Rp28.000,00 dengan satu perempat jadi 7.000
ditambah dengan 46.000 dikalikan dengan tiga
per enam jadi 23.000 sama dengan Rp415.000,00.

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKT dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKT dalam tahap mengeksplorasi dan merencanakan yang diperoleh

dari hasil TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan

wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.7 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKT

dalam Tahap Mengeksplorasi dan Merencanakan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara

Subjek membuat model matematika Subjek membuat model
pertamanya 28.000A | matematika

ditambah dengan 46.000B sama | (1) Saya kasih persamaan, saya
dengan 970.000

(1) Persamaan

nyari persamaan pertama
JS-SKT-T03 yaitu Rp28.000,00 ini tadi
ditambah dengan
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Tulisan subjek: Rp46.000,00 sama dengan
RP970.000,00

r 84000 + 4.0008 = 970.000 JS-SKT-W05

TS-SKT-G02

(2) Terus 28.000 dikali ¥a A ditambah
dengan 46.000 dikali 3/6 B sama
dengan 415.000. Hasilnya itu jadi

(2) Mencari persamaan kedua
JS-SKT-WO06

7.000A ditambah 23.000B sama
dengan 415.000 yang ini sebagai
persamaan kedua.

JS-SKT-T04

yang Rp28.000,00 ini di soal
kan ada jika penjual hanya
menjual  seperempat dari
banyak ayam. Nah jadi harga

Tulisan subjek: ayam tadi Rp28.000,00 saya

kalikan dengan satu per
empat ditambah dengan
harga bebek tadi Rp46.000,00
dikalikan dengan tiga per
enam banyak bebek jadi sama
dengan Rp415.000,00. Trus
saya kalikan yang
Rp28.000,00 dengan satu
perempat jadi 7.000 ditambah
dengan 46.000 dikalikan
dengan tiga per enam jadi
23.000 sama dengan
Rp415.000,00.

Y ;
l .&wo:gﬂ ‘ %-oaoxi & =500
teoh v 23 .00k = Y5, o0p

TS-SKT-G03

JS-SKT-WO07

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,
data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKT yang

dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
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a) Subjek Membuat Model Matematika

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan model matematika berdasarkan unsur-unsur informasi pada soal.
Terdapat dua model matematika yang ditulis dan disebutkan subjek. Model
matematika pertama, subjek menulis dan menyebutkan “Persamaan pertamanya
28.000A ditambah dengan 46.000B sama dengan 970.000”, dari TS-SKT-G02, JS-

SKT-T03, dan JS-SKT-WO05. Model matematika kedua, subjek menulis dan
menyebutkan “terus 28.000 dikali % A ditambah dengan 46.000 dikali % B sama

dengan 415.000. Hasilnya itu jadi 7.000A ditambah 23.000B sama dengan 415.000
yang ini sebagai persamaan kedua”, dari TS-SKT-G03, JS-SKT-T04, dan JS-SKT-
WO07. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
subjek dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap dengan (1)
merelasikan banyak ayam dan bebek dengan harga Rp970.000,00 sehingga

diperoleh model matematika pertama yaitu 28.000A+46.000B=970.000 dan (2)
merelasikan i banyak ayam dan Z banyak bebek dengan harga Rp415.000,00

sehingga diperoleh model matematika kedua yaitu 7.000A+23.000B=415.000.

b) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap mengeksplorasi dan merencanakan. Sebagai data adalah
pernyataan dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek.
Pada awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan

membaca TPM. Selanjutnya subjek SKT dan membuat model matematika dengan
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benar dan lengkap. Selanjutnya, subjek SKT dapat menyajikan model matematika

yang tepat dan bermakna dari unsur-unsur informasi pada soal. Berdasarkan hal

tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional subjek pada Gambar 4.2 berikut.

€3 a Rl(l) by

€4

¢ Ry b2

| perkalian |

perkalian

es Ry (a Rl(l) b1)

es R» (C R1(1) bz)

I penjumlahan I
!
(e3 Rz (a Riw b1)) Ragz (64 Rz (€ Ruqy b2)) es
[ sama dengan |
!
((e3 Rz (& Ry b1)) R (€4 Rz (€ Ruy b2))) Raes
e3 ds s ds
I perkalian | | perkalian |
esRi2) ds a Ry bs e4R1)ds ¢ Rigy bz
perkalian

| perkalian |

(e3R1( ds) Rz (@ Ry by)

(e2Ri2da) Rz (¢ Riqay by)

I penjumlahan |
((esR1(2) d3) R2 (a Rub1)) Rs(2) ((e4 Ru) da) Rz (¢ Ry b2)) es
| sama dengan |

(((esR1( d3) Rz (& Ry b1)) Ra(z) (€4 Ru(z) da) Rz (€ Ruqyy b2))) Raes

Keterangan :

e a = banyak ayam

¢ by = simbol banyak
ayam

o by = simbol banyak
bebek

o ¢ = banyak bebek

e d3 = kuantitas barang (3)

o d4 = kuantitas barang (4)

e e3 = harga barang (3)

¢ ¢, = harga barang (4)

® &5 = harga barang (6)

¢ Ry = relasi tingkat ke-1
(1) yaitu relasi “notasi
dari”

® Ry = relasi tingkat ke-1
(2) yaitu relasi
“perkalian dari”

® R, = relasi tingkat ke-2
yaitu relasi “perkalian
dari”

® R3(p) = relasi tingkat ke-3
(2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

o R4 = relasi tingkat ke-4
yaitu relasi “sama
dengan”

® “a Ry(y)by” dibaca
banyak ayam direlasikan
tingkat ke-1 (1) yaitu
relasi “notasi dari”
dengan simbol banyak
ayam

Gambar 4.2 Alur Penalaran Relasional Subjek SKT dalam Tahap Mengeksplorasi

dan Merencanakan
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c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Memilih

Strategi

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Memilih

Strategi

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud

subjek berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap memilih strategi.

Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Memilih Strategi

Hasil TPM

Think Aloud

28 eop 416000 G = 9 70.000 /x,
Zocoa tza,mﬁrwlm Yol
30.000 5
12
2800A + 46.c00k = IR oo
' 2peooA + 2cool= |2 |.460.c00

TS-SKT-G04

Ini dieliminasi dulu persamaan pertama
dan keduanya...
JS-SKT-T05

A = 240008t 46.000 0= 970.000
22.000A 4 4((6.00016) § 7000

t8.000At 6%0.000 970 .000
28.000A = 97 0.000-690 OO O
22000A" 2§0. 000

4. 2620\,

28c00 -

TS-SKT-G05

Selanjutnya mencari nilai A dari

persamaan pertama deh lalu diganti eh

namanya disubstitusi nilai B...
JS-SKT-T06

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek

berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap memilih strategi. Adapun

data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Memilih Strategi

Kode

Deskripsi Wawancara

PP-SKT-WO08 Apa

strategi
menyelesaikan soal ini?

yang kamu gunakan untuk

JS-SKT-W08 Eliminasi
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Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKT-W09 : Selanjutnya, ini kamu menggunakan apa (sambil
menunjuk hasil pengerjaan)?
JS-SKT-W09 : Ini saya substitusikan
PP-SKT-W10 ; Apakah kamu ingat pernah belajar mengenai

eliminasi dan substitusi di kelas berapa?

JS-SKT-W10 : kelas 7 kayaknya sih

3) Validasi Data Hasil Tes, Think Aloud dan Wawancara Subjek SKT dalam

Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKT dalam tahap memilih strategi yang diperoleh dari hasil TPM, think

aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara yang akan

diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.10 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKT
dalam Tahap Memilih Strategi

Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Subjek melakukan perhitungan dengan tepat
(1) Ini dieliminasi dulu persamaan pertama
dan keduanya...
JS-SKT-T05
Tulisan subjek:

28 coop 4 Qboc0 G = JFO.O00 (ix)
ZocoA +23.000 P~ FETBO /)(q
30.000

2£00A ¢+ 46.cook = I oo
* 2¢eco0A + 2cook= [ Foen |.660.co0

o4 ~16.007= -FIa000
- oo - (¢
- Y60

TS-SKT-G04

(2) Selanjutnya mencari nilai A dari
persamaan pertama deh lalu diganti eh
namanya disubstitusi nilai B...

JS-SKT-T06

Subjek melakukan perhitungan
dengan tepat
(1) Eliminasi

JS-SKT-W08

(2) Ini saya substitusikan
JS-SKT-W09
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Tulisan subjek:

4 = 280008t 46.000 0= 970.000
22.000A 4 4((6.00016) § 7000

tf000At 690.000 970 000
28.000A = 970.000.690. 000
22000A~ 280. 000

TS-SKT-G05

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,
data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKT yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
a) Subjek Memilih Strategi Penyelesaian

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek memilih strategi
“eliminasi”, dari TS-SKT-GO04, JS-SKT-TO05, dan JS-SKT-WO08. Selanjutnya,
subjek menggunakan “substitusi”, dari TS-SKT-G05, JS-SKT-T06, dan JS-SKT-
WO09. Subjek menjelaskan dengan ragu bahwa pernah mempelajari tentang
eliminasi dan substitusi pada “kelas 7 kayaknya sih”, dari JS-SKT-W10.
Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek
memilih strategi penyelesaian campuran (eliminasi dan substitusi) dengan
merelasikan pengetahuannya tentang eliminasi dan substitusi yang dipelajari di

kelas 7.



b) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Memilih Strategi

subjek dalam tahap memilih strategi. Sebagai data adalah pernyataan dalam TPM
yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya penulis
meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca TPM. Selanjutnya
subjek SKT dapat memilih strategi penyelesaian yang tepat. Kemudian, subjek SKT
dapat menyajikan pemilihan strategi yang tepat dari unsur-unsur informasi pada

soal. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional subjek pada

Gambar 4.3 berikut.

M1

M:

| eliminasi |

M1 Rj M2

M1

| substitusi

v

(M1 Ri M2) Rj M1

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional

Keterangan:

e M; = model matematika
pertama

¢ M, = model matematika
kedua

¢ R = relasi tingkat ke-i yaitu
relasi “eliminasi dari”

¢ R;j = relasi tingkat ke-j yaitu
relasi “substitusi dari”

e “M; R; My” dibaca model
matrmatika pertama
direlasikan tingkat ke-i yaitu
relasi “eliminasi dari” dengan
model matematika kedua

Gambar 4.3 Alur Penalaran Relasional Subjek SKT dalam
Tahap Memilih Strategi
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d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap
Menemukan Jawaban

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap
Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap menemukan jawaban.
Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Menemukan
Jawaban

Hasil TPM Think Aloud

T N s 1/” Ini dieliminasi dulu persamaan pertama

Roon besom B FTE0 iy, dan keduanya. Eliminasi A nya dulu deh

2 jadi persamaan pertama dikali 1 trus

: :;’Z:g i persamaan kedua dikali 4. Menghasilkan
T oA -16®0p- -F%eo0 28.000A ditambah 46.000B sama

- Ao ¢ dengan 970.000 dan 28.000A ditambah
: 92.000B sama dengan 1.660.000.
TS-SKT-G04 28.000A dikurang 28.000A itu O,

46.000B dikurang 92.000B itu -46.000,
trus 970.000 dikurang 1.660.000 itu
sama dengan -290.000 jadi -290.000
dibagi -46.000, nilai B sama dengan 15.

JS-SKT-T05
4 = 20000 6,000 0 = 970.070 Selanjutnya mencari nilai A dari
27.000R 4 4600016 § 7000 persamaan pertama deh lalu diganti eh
el namanya disubstitusi nilai B yang
10000h" Bo.000 didapat tadi jadi 28.000A ditambah
.- gagoe ., 46.000 dikali 15 sama dengan 970.000.
28.000A ditambah 690.000 sama dengan
TS-SKT-G05 970.000. 28.000A sama dengan 970.000
dikurang 690.000. 28.000A sama dengan
280.000. Jadinya A sama dengan
280.000 dibagi 28.000 sama dengan 10.
JS-SKT-T06
e v Jadi banyak masing-ma_l_sing ayam dan
‘dJ s kY9 bebek vyang telah dijual pedagang
h dijoal pedugan g Lersbk Pubehiados | tersebut adalah 10 dan 15.
JS-SKT-T07

TS-SKT-G06
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2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Menemukan
Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap menemukan jawaban.
Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Menemukan Jawaban

Kode : Deskripsi Wawancara

PP-SKT-W11 : Apa tahap selanjutnya yang kamu lakukan? Setelah
menemukan persamaan 1 dan persamaan 2?

JS-SKT-W11 : Dieliminasi

PP-SKT-W12 : Setelah dieliminasi diperoeh nilainya berapa?

JS-SKT-W12 : B sama dengan 15

PP-SKT-W13 : Setelah diperoleh nilai B=15, langlah selanjutnya
ngapain?

JS-SKT-W13 : Saya mencari lagi dengan cara persamaan kedua ini
saya mencari yang A

PP-SKT-W14 : Nilai A dicari bagaimana?

JS-SKT-W14 : Itu 28.000 A. A nya kan emang jumlah ayamnya

belum diketahui dan 46.000B nah B nya kan sudah
diketahui jadi jumlah bebek 15 jadi 28.000A
ditambah 46.000 dikalikan dengan 15 sehingga
jumlahnya sama dengan 970.000 akhirnya kan
28.000A merupakan hasil perkalian dari 46.000
dikali 15 kan 690.000. setelah itu disuruh jumlah
ayam yang terjual jadi 28.000A sama dengan
970.000 dikurangi 690.000 diperoleh nilainya
970.000 inikan harus mencari nilai A jadi A sama
dengan 970.000 dibagi 28.000 yang hasilnya 10
PP-SKT-W15 X Kesimpulan yang diperoleh?

JS-SKT-W15 : Jadi banyak masing-masing ayam dan bebek yang
dijual pedagang tersebut adalah 10 dan 15

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKT dalam Tahap
Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKT dalam tahap menemukan jawaban yang diperoleh dari hasil TPM,
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think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara yang
akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.13 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKT
dalam Tahap Menemukan Jawaban

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek melakukan perhitungan Subjek melakukan perhitungan
(1) Ini dieliminasi dulu persamaan pertama | (2) Dieliminasi
dan keduanya. Eliminasi A nya dulu deh
jadi persamaan pertama dikali 1 trus
persamaan kedua dikali 4. Menghasilkan
28.000A ditambah 46.000B sama dengan
970.000 dan 28.000A ditambah 92.000B
sama dengan 1.660.000. 28.000A
dikurang 28.000A itu 0, 46.000B dikurang
92.000B itu -46.000, trus 970.000
dikurang 1.660.000 itu sama dengan -
290.000 jadi -290.000 dibagi -46.000,
nilai B sama dengan 15.

JS-SKT-W11

B sama dengan 15
JS-SKT-W12

JS-SKT-T05
Tulisan subjek:

28 ecop 44600 7 = 9 FO.O00 ] X1

ZocoA +23.000 P~ FFTOC |yy
30.000

2£P00A + 46.cook = I oo
" 28c00A + ook = [ F2cen | E60.c00

oA ~emop- -Tdooo
<~ oo - 5
- Y6

TS-SKT-G04
(2) Saya mencari lagi dengan
cara persamaan kedua ini

saya mencari yang A
JS-SKT-W13

(2) Selanjutnya mencari nilai A dari
persamaan pertama deh lalu diganti eh
namanya disubstitusi nilai B yang didapat
tadi jadi 28.000A ditambah 46.000 dikali

15 sama dengan 970.000. 28.000A
ditambah 690.000 sama dengan 970.000.
28.000A sama dengan 970.000 dikurang
690.000. 28.000A sama dengan 280.000.
Jadinya A sama dengan 280.000 dibagi
28.000 sama dengan 10.

JS-SKT-T06

Itu 28.000 A. A nya kan
emang jumlah ayamnya
belum  diketahui  dan
46.000B nah B nya kan
sudah  diketahui  jadi
jumlah bebek 15 jadi
28.000A ditambah 46.000
dikalikan  dengan 15
sehingga jumlahnya sama
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Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Tulisan subjek:

A = 280004t 46.000 0= 970.000
22.000A 4 4((6.00016) § Jp 00

18.000At 6%0.000 >970.000
28.000A = 3} 0.000-690. OO O
20000A 2§0. 000

4 2.0

* 25000

TS-SKT-G05

dengan 970.000 akhirnya
kan 28.000A merupakan
hasil  perkalian  dari
46.000 dikali 15 kan
690.000.  setelah itu
disuruh jumlah ayam yang
terjual jadi 28.000A sama
dengan 970.000 dikurangi
690.000 diperoleh nilainya
970.000 inikan  harus
mencari nilai A jadi A
sama dengan 970.000
dibagi  28.000 vyang
hasilnya 10
JS-SKT-W14

Subjek membuat kesimpulan
(3) Jadi banyak masing-masing ayam dan
bebek yang telah dijual pedagang
tersebut adalah 10 dan 15.
JS-SKT-T07

Jod:. lnyulr nm.'?j_:‘ ayon den écécé Y9
‘da‘l tJ,Jual l’“"‘j“"ﬂ Lershf Aabh (O 15

TS-SKT-G06

Subjek membuat kesimpulan
(3) Jadi banyak  masing-
masing ayam dan bebek
yang dijual pedagang
tersebut adalah 10 dan 15
JS-SKT-W15

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKT yang

dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
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a) Subjek Melakukan Perhitungan

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan proses komputasi yang telah dilakukannya. Terlebih dahulu, subjek
menuliskan dan menyebutkan “Ini dieliminasi dulu persamaan pertama dan
keduanya. Eliminasi A nya dulu deh jadi persamaan pertama dikali 1 trus
persamaan kedua dikali 4. Menghasilkan 28.000A ditambah 46.000B sama dengan
970.000 dan 28.000A ditambah 92.000B sama dengan 1.660.000. 28.000A
dikurang 28.000A itu 0, 46.000B dikurang 92.000B itu -46.000, trus 970.000
dikurang 1.660.000 itu sama dengan -290.000 jadi -290.000 dibagi -46.000, nilai B
sama dengan 157, dari TS-SKT-GO04, JS-SKT-TO05, JS-SKT-W11, dan JS-SKT-
W12,

Selanjutnya, subjek menuliskan dan menyebutkan “Selanjutnya mencari
nilai A dari persamaan pertama deh lalu diganti eh namanya disubstitusi nilai B
yang didapat tadi jadi 28.000A ditambah 46.000 dikali 15 sama dengan 970.000.
28.000A ditambah 690.000 sama dengan 970.000. 28.000A sama dengan 970.000
dikurang 690.000. 28.000A sama dengan 280.000. Jadinya A sama dengan 280.000
dibagi 28.000 sama dengan 107, dari TS-SKT-G05, JS-SKT-T06, JS-SKT-W13,
dan JS-SKT-W14. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa subjek dapat melakukan perhitungan secara benar dan
lengkap dengan cara (1) merelasikan 28.000A+46.000B=970.000 dan
7.000A+23.000B=415.000 menggunakan strategi eliminasi sehingga diperoleh
B=15, dan (2) merelasikan B=15 dan 28.000A+46.000B=970.000 menggunakan

strategi substitusi sehingga diperoleh A=10.
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b) Subjek Membuat Kesimpulan
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan

menyebutkan kesimpulan berdasarkan proses komputasi yang telah dilakukan “jadi
banyak masing-masing ayam dan bebek yang telah dijual pedagang tersebut adalah
10 dan 157, dari TS-SKT-GO06, JS-SKT-T07, dan JS-SKT-W15. Berdasarkan
jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat
membuat kesimpulan secara benar dan lengkap dengan merelasikan banyak ayam
yang diperoleh adalah 10 ekor dan banyak bebek yang diperoleh adalah 15 ekor.
c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap menemukan jawaban. Sebagai data adalah pernyataan dalam
TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya
penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca TPM.
Selanjutnya subjek SKT dapat perhitungan dan membuat kesimpulan. Kemudian,
subjek SKT dapat menyajikan perhitungan dan kesimpulan yang tepat dari unsur-
unsur informasi pada soal. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan

relasional subjek pada Gambar 4.4 berikut.
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Keterangan :
M1 ds M2 ds e a = banyak ayam
e by = simbol banyak ayam

perkalian perkalian e b, = simbol banyak bebek
o ¢ = banyak bebek

| pengurangan |

o d; = kuantitas barang (1)
M. Rsds Mz Rs ds o dy = kuantitas barang (2)

‘ e dipo = kuantitas barang (10)

| pembagian |

e ¢; = harga barang (1)
(M1 Rsds) Re (M2 Rsds) d7 e e, = harga barang (2)

e g5 = harga barang (6)

v o My = ((es Ro (a Rigy 1)) Ragy (64 Rz (¢

(Ml R5 ds) Re (MZ RS dG) R7 d7

Ri b2))) Raes= model matematika
pertama

* M2 = (((esRu(2 ds) Rz (2 Riwy b1)) R3)

((e4 Rz da) Rz (€ Ry b2))) Raes =
model matematika kedua

(M1 Rsds) Re (M2 Rs ds) R7 d7 My e Ry = relasi tingkat ke-1 (1) yaitu
—J relasi “notasi dari”
substitusi * Ry = relasi tingkat ke-1 (2) yaitu
relasi “perkalian dari”
((M1 Rs ds) Rs (M2 Rs ds) R+ d7) Rg My ds Ry = reliasi tingkat ke-2 yaitu relasi
“perkalian dari”

(((M1 Rsds) Re (M2 Rs ds) R7d7) Rs M1) Rods do

| pengurangan |

relasi “sama dengan”

l perkalian I ® Rz = relasi tingkat ke-3 (1) yaitu

® Rz = relasi tingkat ke-3 (2) yaitu

relasi “penjumlahan dari”
¢ R4 = relasi tingkat ke-4 yaitu
relasi “sama dengan”
¢ Rs = relasi tingkat ke-5 yaitu

((((M1 Rsds) Re (M2 Rsds) R7d7) Re M1) Rods) Riodo d1o

relasi “perkalian dari”
¢ Rg = relasi tingkat ke-6 yaitu

pembagian

relasi “pengurangan dari”
¢ R; = relasi tingkat ke-7 yaitu
relasi “pembagian dari”

(((((M1 Rs d5) Re (Mz Rs ds) R7 d7) Rs Ml) Ro d8) Rio d9) R11d1o

¢ Rg = relasi tingkat ke-8 yaitu
relasi “substitusi dari”

® Rg = relasi tingkat ke-9 yaitu relasi

“perkalian dari”

o Ryo = relasi tingkat ke-10 yaitu relasi

“pengurangan dari”

o Ry1 =relasi tingkat ke-11 yaitu relasi

“pembagian dari”

“M1 Rsds” dibaca model matematika
pertama direlasikan tingkat ke-5 yaitu
relasi “perkalian dari” dengan
kuantitas barang (5)

Gambar 4.4 Alur Penalaran Relasional Subjek SKT dalam Tahap Menemukan

Jawaban
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e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap
Merefleksi dan Mengembangkan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap merefleksi dan
mengembangkan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai
berikut.

Tabel 4.14 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi dan
Mengembangkan

Hasil TPM Think Aloud

Bentar tadi banyak ayam ada 10 terus
bebeknya 15. Coba ta masukin ke
persamaan ini  28.000A ditambah
46.000B sama dengan 970.000 deh.
28.000 dikali 10 sama dengan 280.000
terus 46.000 dikali 15 sama dengan
690.000. 280.000 ditambah 690.000
hasilnya 970.000. yap sudah benar.
JS-SKT-T08

Coba nilai A pake eliminasi, ini dikali
1 terus ini dikali 2. Lalu dikurang.

(Subjek menulis di kertas coretan)

Tidak ada tulisan subjek Hasilnya 14.000A sama dengan
140.000. hasilnya A itu 10.
JS-SKT-T09

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi dan
Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika tinggi (SKT) dalam tahap merefleksi dan

mengembangkan. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Hasil Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi dan

Mengembangkan
Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKT-W16 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
JS-SKT-W16 : Yakin
PP-SKT-W17 : Bagaimana kamu yakin jawabanmu benar?
JS-SKT-W17 ; Saya coret-coret di kertas coretan, kan banyak

ayam 10 jadi saya coba 28.000 pakai persamaan
1 tadi 28.000A kan 28.000 dikalikan 10 sama
46.000B kan 46.000 dikalikan 15 jadi hasilnya
970.000 kembali

PP-SKT-W18 : Apakah ada cara lain selain cara ini?
JS-SKT-W18 : Mungkin dieliminasi sih. Ini kan hasil B=15 dari
eliminasi A. Coba kalo dieliminasi B, 23 kali 2
dan 7 dikali 2. 28 dikurang 14 itu 14 A. 415.000
dikali 2 itu 830.000. 970.000 dikurang 830.000
itu 140.000. 140.000 dibagi 14 ya 10.

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan data
subjek SKT dalam tahap merefleksi dan mengembangkan yang diperoleh dari hasil
TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan
wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.16 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKT
dalam Tahap Merefleksi dan Mengembangkan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek memeriksa kembali jawaban yang | Subjek  memeriksa  kembali
diperoleh jawaban yang diperoleh
(1) Bentar tadi banyak ayam ada 10 terus | (1) Saya coret-coret di kertas
bebeknya 15. Coba ta masukin ke coretan, kan banyak ayam 10
persamaan ini 28.000A ditambah jadi saya coba 28.000 pakai
46.000B sama dengan 970.000 deh. persamaan 1 tadi 28.000A
28.000 dikali 10 sama dengan 280.000 kan 28.000 dikalikan 10 sama
terus 46.000 dikali 15 sama dengan 46.000B kan 46.000 dikalikan
690.000. 280.000 ditambah 690.000 15 jadi hasilnya 970.000
hasilnya 970.000. yap sudah benar. kembali
JS-SKT-T08 JS-SKT-W17
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek menemukan solusi alternatif lain Subjek menemukan solusi
(2) Coba nilai A pake eliminasi, ini dikali | alternatif lain
1 terus ini dikali 2. Lalu dikurang. | (2) Mungkin dieliminasi sih. Ini
Hasilnya 14.000A sama dengan kan hasil B=15 dari eliminasi
140.000. hasilnya A itu 10. A. Cobakalo dieliminasi B, 23
JS-SKT-T09 kali 2 dan 7 dikali 2. 28
dikurang 14 itu 14 A. 415.000
dikali 2 itu 830.000. 970.000
dikurang 830.000 itu 140.000.
140.000 dibagi 14 ya 10.
JS-SKT-W18

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan pada soal, dapat
disimpulkan bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid.
Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKT yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.

a) Subjek Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek “yakin”, dari JS-
SKT-W16 dengan jawaban yang telah diperoleh karena telah memeriksa kembali
jawaba. Subjek memeriksa kembali jawabannya dengan cara menghitung ulang ...
banyak ayam ada 10 terus bebeknya 15. Coba ta masukin ke persamaan ini 28.000A
ditambah 46.000B sama dengan 970.000 deh. 28.000 dikali 10 sama dengan
280.000 terus 46.000 dikali 15 sama dengan 690.000. 280.000 ditambah 690.000
hasilnya 970.000. yap sudah benar”, dari JS-SKT-T08 dan JS-SKT-W17.
Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh secara benar dan lengkap dengan
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cara merelasikan A=10 dan B=15 dengan 28.000A+46.000B=970.000 sehingga
diperoleh hasil yang sama yaitu 970.000.
b) Subjek Menemukan Solusi Alternatif Lain

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, Subjek menyatakan
bahwa dapat mengerjakan maupun menjabarkan alternatif lain  “Mungkin
dieliminasi sih. Ini kan hasil B=15 dari eliminasi A. Coba kalo dieliminasi B, 23
kali 2 dan 7 dikali 2. 28 dikurang 14 itu 14 A. 415.000 dikali 2 itu 830.000. 970.000
dikurang 830.000 itu 140.000. 140.000 dibagi 14 ya 107, dari JS-SKT-TQ9, dan
JS-SKT-W18. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa subjek dapat menemukan solusi alternatif lain dengan cara (1) merelasikan
28.000A+46.000B=970.000 dan 7.000A+23.000B=415.000 menggunakan strategi
eliminasi sehingga diperoleh B=15, dan (2) merelasikan B=15 dan
28.000A+46.000B=970.000 menggunakan strategi eliminasi sehingga diperoleh
A=10.

c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Merefleksikan dan
Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap merefleksikan dan mengembangkan. Sebagai data adalah
pernyataan dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek.
Pada awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan
membaca TPM. Selanjutnya subjek SKT dapat memeriksa kembali dan menemukan
solusi alternatif lain. Kemudian, subjek SKT dapat menyajikan memeriksa kembali
dan menemukan solusi alternatif lain. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis

menyimpulkan relasional subjek pada Gambar 4.5 berikut.
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Keterangan:

¢ a = (((((M1Rsds) Rs (M2 Rsds) R7d7) Rs M1) Ro
ds) R10dg) R11di0 = banyak ayam

o ¢ = (M1 Rs ds) Re (M2 Rs ds) Rz d7 = banyak bebek

o M1 = ((es Rz (a Ri(2) b1)) R3(z) (€4 Rz (¢ Raqyy b2)))
R4 es = model matematika pertama

o du1 = kuantitas barang (11)

e di2 = kuantitas barang (12)

o Ri2 = relasi tingkat ke-12 yaitu relasi “substitusi
dari”

¢ Ri3 = relasi tingkat ke-13 yaitu relasi “perkalian
dari”

o Rz = relasi tingkat ke-14 yaitu relasi
“penjumlahan dari”

¢ “(a A c) Ri2 M1” dibaca banyak ayam dan banyak

(((a A c) Riz M) Riadis) Ruadi2

bebek direlasikan tingkat ke-12 yaitu relasi
“substitusi dari” dengan model matematika

pertama

Alternatif lain

M

ds

M

de

| perkalian |

| perkalian |

M: Rs d5

M; Rs de

| pengurangan |

(Ml RS dS) RG (|V|2 R5 de)

ds

pembagian

v

((Ml Rs ds) Re (MZ Rs dG)) R7 d7

My

ds

M,

ds

| perkalian |

| perkalian I

M1 Rsds

M: Rs dg

| pengurangan |

(M1 Rsds) Re (M2 Rs dg)

dog

pembagian

v

((M1 R5 ds) Re (M2 R5 ds)) R? d9

Keterangan :
e a=ayam
e b1 = simbol ayam
e b2 = simbol bebek
o C = bebek
e d1 = kuantitas barang (1)
e d2 = kuantitas barang (2)

o dg = kuantitas barang (9)
¢ e1 = harga barang (1)
¢ e2 = harga barang (2)

e e6 = harga barang (6)

o M1 = ((es Rz (a Ri(1) b1)) R3(z) (€4 Rz (¢ Raqyy b2)))
R4 es = model matematika pertama

o M2 = (((e3Ri(2) ds) Rz (a Ru1) b1)) R3(z) ((e4 Ruz) da)
Rz (c R1(1) b2))) Raes = model matematika kedua

® Ri(y) = relasi tingkat ke-1 (1) yaitu relasi “notasi
dari”

® Ri) = relasi tingkat ke-1 (2) yaitu relasi
“perkalian dari”

® Rz = relasi tingkat ke-2 yaitu relasi “perkalian
dari”

® R3() = relasi tingkat ke-3 (1) yaitu relasi “sama
dengan”

o R3(2) = relasi tingkat ke-3 (2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

o R4 = relasi tingkat ke-4 yaitu relasi “sama
dengan”

¢ Rs = relasi tingkat ke-5 yaitu relasi “perkalian
dari”

¢ Rg = relasi tingkat ke-6 yaitu relasi “pengurangan
dari”

¢ R7 = relasi tingkat ke-7 yaitu relasi “pembagian
dari”

e “M1 Rs ds” dibaca model matematika pertama
direlasikan tingkat ke-5 yaitu relasi “perkalian
dari” dengan kuantitas barang (5)

Gambar 4.5 Alur Penalaran Relasional Subjek SKT dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan



74

2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Sedang
(SKS)

a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek
SKS dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Membaca
dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap membaca dan
memikirkan penyelesaian TPM. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan
sebagai berikut.

Tabel 4.17 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Membaca dan

Memikirkan
Hasil TPM Think Aloud
i <4 Diketahui ~ ayam.x  dan
b= bebek..y. Ada 3 ekor x itu
fooox:y 84.000, 1 ekor x nya 28.000. 2
ekor y itu 92.000, 1 ekor y nya
IR 46.000.
e Lo 00 35-SKS-T01
H‘W g ey b0
TS-SKS-G0101
. . . Dicari banyak ayam dan bebek
Tidak ada tulisan subjek 15-SKS-T02

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Membaca dan
Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap membaca dan memikirkan.

Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Memikirkan
Kode Deskripsi Wawancara

PP-SKS-WO01 Apa yang kamu ketahui pada soal?

JS-SKS-W01 Ini ayam jumlah ayam yang dijual seharga 970.000
trus harga rata-ratanya 3 ekor ayam adalah 84.000
dan rata rata harga 2 ekor bebek adalah 92

PP-SKS-W02 Selanjutnya?

JS-SKS-W02 Jika penjual hanya menjual % dari banyak ayam dan
jika 3/6 dari banyak bebek maka penjual dapat
mengumpulkan uang sebanyak 415.000. berapakah
banyak masing-masing ayam dan bebek yang telah
dijual pedagang tersebut?

3) Validasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap
Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKS dalam tahap membaca dan memikirkan yang diperoleh dari hasil

TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara

yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.19 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKS
dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi
yang diketahui pada soal
(1) Diketahui ayam..x dan bebek..y. Ada 3 ekor
X itu 84.000, 1 ekor x nya 28.000. 2 ekor y
itu 92.000, 1 ekor y nya 46.000.
JS-SKS-T01

Tulisan subjek:

Subjek menyebutkan unsur-
unsur  informasi  yang
diketahui pada soal
(1) Ini ayam jumlah ayam
yang dijual seharga
970.000 trus harga
rata-ratanya 3 ekor
ayam adalah 84.000
dan rata rata harga 2
ekor bebek adalah 92.
JS-SKS-W01

Jika  penjual hanya
menjual ¥4 dari banyak
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
W:u ayam dan jika 3/6 dari

banyak bebek maka
foop:y penjual dpat
mengumpulkan uang
sebanyak 415.000...
Jocpiio Loy g0 " e skswo2
gy 0 y: dp D
TS-SKS-G01
Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi Subjek menyebutkan unsur-
yang ditanyakan pada soal unsur informasi yang
(2) Dicari banyak ayam dan bebek ditanyakan pada soal

JS-SKS-T02 | (2) ...berapakah  banyak
masing-masing  ayam
dan bebek yang telah
dijal pedagang
tersebut?
JS-SKS-W02

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap Membaca dan Memikirkan
Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKS yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
a) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Diketahui pada Soal
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Subjek hanya
menulis dan menyebutkan “Ini ayam jumlah ayam yang dijual seharga 970.000 trus
harga rata-ratanya 3 ekor ayam adalah 84.000 dan rata rata harga 2 ekor bebek

adalah 92. Jika penjual hanya menjual ¥ dari banyak ayam dan jika 3/6 dari banyak
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bebek maka penjual dpat mengumpulkan uang sebanyak 415.000. Ada 3 ekor X itu
84.000, 1 ekor x nya 28.000. 2 ekor y itu 92.000, 1 ekor y nya 46.000.”, dari TS-
SKS-GO01, JS-SKS-T01, JS-SKS-WO01, dan JS-SKS-WO02. Berdasarkan jawaban
subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat menuliskan dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal secara benar dan
lengkap dengan (1) merelasikan banyak ayam sebagai x dan banyak bebek sebagai
Yy, (2) merelasikan 3 ekor ayam dengan harga Rp84.000,00 sehingga harga 1 ekor
ayam adalah Rp28.000,00 yang diperoleh dari Rp84.000,00 dibagi 3 ekor ayam,
dan (3) Merelasikan 2 ekor bebek dengan harga Rp92.000,00 sehingga harga 1
ekor bebek adalah Rp46.000,00 yang diperoleh dari Rp92.000,00 dibagi 2 ekor
bebek.
b) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Ditanyakan pada Soal

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang ditanyakan pada soal. Subjek menulis
dan menyebutkan “Dicari banyak ayam dan bebek”, dari JS-SKS-T02 dan JS-SKS-
WO02. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
subjek dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada soal secara
benar dan lengkap dengan merelasikan banyak ayam yang ditanyakan sebagai x
dan banyak bebek yang ditanyakan sebagai y.
¢) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap membaca dan memikirkan. Sebagai data adalah pernyataan

dalam TPM vyang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada
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awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca
TPM. Selanjutnya subjek SKS dapat menulis dan menyebutkan dengan benar dan
lengkap “unsur-unsur informasi yang diketahui” serta subjek SKS dapat menulis
dan menyebutkan dengan benar dan lengkap “unsur informasi yang ditanyakan”.
Kemudian, subjek SKS dapat menyajikan simbol yang tepat dan bermakna dari
kedua pernyataan unsur-unsur informasi yang diketahui dan unsur informasi yang
ditanyakan. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional

subjek pada Gambar 4.6 berikut.
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a b1 C b2
potasi | | noiasi |
y
da a Ry b1 d2 ¢ Ria) b2
| perkalian | [ perkalian I
y ¥
d1 Rz (a Riay b) e1 d2 R2 (¢ Ruq b2) &2

sama dengan |

v

(d1 Rz (@ Ry b)) Ra €1

sama dengan

v

(d2 Rz (¢ Ry b2)) Raq)

€3

| perkalian

a R
|

v

e3 Rz (a Ry b1)

penjumlahan

€4

| perkali

C Ri)

v

€4 Rz (€ Ruw) b2)

v

(e3 Rz (a Rig) b1)) Rs) (4 Rz (€ Rigy b2))

sama dengan

€5

v

((es Rz (a Ry b1)) Raz (64 Rz (C Ruqy b2))) Raes

€3 ds €4 d4
l perkalian I l perkalian I
e3R1) ds a Ry b1 e4R12 da ¢ Rip b2
perkalian

(esRizd3) R

2 (@ Ry b1)

(e4R12) ds) Rz (€ Ry b2)

l peniumlahan

v

((esRu12 d3) Rz (a Rin)b1)) Ra) (€2 Ruz) ds) Rz (€ Ry b2)

€6

sama dengan

v

(((e3Ry(» d3) Rz (a Ry b1)) Ra) (€4 Ry da) Rz (€ Ryqy b2))) Raee

Keterangan :

e a = banyak ayam

o b1 = simbol banyak
ayam

o b2 = simbol banyak
bebek

o ¢ = banyak bebek

o d1 = kuantitas barang (1)

o d2 = kuantitas barang (2)

o d4 = kuantitas barang (4)
o e1 = harga barang (1)
e &2 = harga barang (2)

¢ g5 = harga barang (6)

o Ry = relasi tingkat ke-
1 (1) yaitu relasi “notasi
dari”

o Ri2) = relasi tingkat ke-
1 (2) yaitu relasi
“perkalian dari”

® Rz = relasi tingkat ke-2
yaitu relasi “perkalian
dari”

o R = relasi tingkat ke-
3 (1) yaitu relasi “sama
dengan”

o R32) = relasi tingkat ke-
3 (2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

o R4 = relasi tingkat ke-4
yaitu relasi “sama
dengan”

e “a Ry b1 dibaca
banyak ayam direlasikan
tingkat ke-1 (1) yaitu
relasi “notasi dari”
dengan simbol banyak
ayam

Gambar 4.6 Alur Penalaran Relasional Subjek SKS dalam Tahap Membaca
dan Memikirkan
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b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap mengeksplorasi dan
merencanakan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Mengeksplorasi
dan Merencanakan

Hasil TPM Think Aloud
28.000x ditambah 46.000y
300 44 40,0 y :910 40 sama dengan 970.000 bisa
A dikecilin 28x ditambah 46y
Bl agy.q1 sama dengan 970. Kecilin lagi
440 4 13y 2 %g)s( ditambah 23y sama dengan
TS-SKS-G02 . JS-SKS-T03
: 28.000 dikali ¥ax ditambah
\ 46.000 dikali 3/6 sama dengan
)((m x-ﬁﬁ/«-(mx}, 7x ditambah 23y sama dengan
¥ ¥ 415,
) -MQ 13 g 14§ JS-SKS-T04
TS-SKS-G03

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Mengeksplorasi dan
Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap mengeksplorasi dan

merencanakan. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.21 Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap mengeksplorasi dan

Merencanakan

Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKS-W03 : | Apa tahap selanjutnya?
JS-SKS-W03 : | 28.000x +46.000y dibagi 1000
PP-SKS-W04 : | Selanjutnya diperoleh berapa?
JS-SKS-W04 : | 28x + 46y=970 dibagi 2 diperoleh 14x + 23y=485
PP-SKS-W05 : | Selanjutnya?
JS-SKS-W05 | 28000 dikali - x ditambah 46.000 dikali =
PP-SKS-WO06 : | Terus diperoleh?
JS-SKS-W06 | 7x + 23y=415

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKS dalam mengeksplorasi
dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKS dalam tahap mengeksplorasi dan merencanakan yang diperoleh
dari hasil TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan
wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.22 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKS
dalam Tahap mengeksplorasi dan Merencanakan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek membuat model matematika Subjek membuat model
(1) 28.000x ditambah 46.000y sama dengan | matematika
970.000 bisa dikecilin 28x ditambah 46y | (1) 28.000x +46.000y
sama dengan 970. Kecilin lagi 14x dibagi 1000

ditambah 23y sama dengan 285. JS-SKS-W03
JS-SKS-T03
Tulisan subjek: 28x + 46y=970 dibagi 2
EReh. diperolen  14x  +
2000 40+ 46.000 97000 ooass
4 3y a8

TS-SKS-G02
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
(2) 28.000 dikali ¥x ditambah 46.000 dikali (2) 28000 dikali 15
3/6 sama dengan 7x ditambah 23y sama ditambah 46.000 éikali
dengan 415. 3 '
JS-SKS-T04 s
Tulisan subjek: JS-SKS-W05
e 7 + 23y=415
Ao x= 1 400 JS-SKS-WO06
¥ ¥
SULETES
TS-SKS-GO03

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid.
Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKS yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.

a) Subjek Membuat Model Matematika

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan model matematika berdasarkan unsur-unsur informasi pada soal.
Terdapat dua model matematika yang ditulis dan disebutkan subjek. Model
matematika pertama, subjek menulis dan menyebutkan “28.000x ditambah 46.000y
sama dengan 970.000 bisa dikecilin 28x ditambah 46y sama dengan 970. Kecilin
lagi 14x ditambah 23y sama dengan 2857, dari TS-SKS-G02, JS-SKS-T03, JS-

SKS-W03, dan JS-SKS-W04. Model matematika kedua, subjek menulis dan
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menyebutkan “28.000 dikali %x ditambah 46.000 dikali zsama dengan 7x ditambah

23y sama dengan 4157, dari TS-SKS-G03, JS-SKS-T04, JS-SKS-WO05, dan JS-
SKS-WO06. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa subjek dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap dengan

(1) merelasikan banyak ayam dan bebek dengan harga Rp970.000,00 sehingga

diperoleh model matematika pertama yaitu 14x+23y=485 dan (2) merelasikan %

banyak ayam dan % banyak bebek dengan harga Rp415.000,00 sehingga diperoleh

model matematika kedua yaitu 7x+23y=415.
b) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Mengeksplorasi dan Merencanakan
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap mengeksplorasi dan merencanakan. Sebagai data adalah
pernyataan dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek.
Pada awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan
membaca TPM. Selanjutnya subjek SKS dan membuat model matematika dengan
benar dan lengkap. Kemudian, subjek SKS dapat menyajikan model matematika
yang tepat dan bermakna dari unsur-unsur informasi pada soal. Berdasarkan hal

tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional subjek pada Gambar 4.7 berikut.
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es a Ry b1 e ¢ Riy b2

erkalian erkalian Keterangan :
I ¢ a = banyak ayam

¢ b, = simbol banyak

e3 Rz (a Ry ba) e4 Rz (C Ry b2) ayam
: ¢ b, = simbol banyak
| penjumlahan | bebek
o ¢ = banyak bebek
(e3 Rz (a Ry b1)) Raz) (64 Rz (¢ Ry b2)) es e ds = kuantitas barang (3)
o d4 = kuantitas barang (4)
[ sama dengan |
! o d7 = kuantitas barang (7)
((e3 R2 (a Ry b1)) Ra) (e4 R2 (¢ Riay b2))) R4 €5 ds e e3 = harga barang (3)

e ¢4 = harga barang (4)
[ pembagian |

® e = harga barang (6)

(((es Rz (@ Ray b1)) Ra) (64 Re (¢ Riyb2))) Raes)Rsds || dle * Ry = relasi tingkat ke-1
(1) yaitu relasi “notasi
| pembagian | dari”

® Ry = relasi tingkat ke-1

(2) yaitu relasi
((((e3 R2 (a Ray b1)) R3) (€4 Rz (¢ Riq b2))) Raes) Rs ds) Re do “perkalian dari”

* R, = relasi tingkat ke-2

yaitu relasi “perkalian

€3 ds €4 ds dari® L.
* R3(y) = relasi tingkat ke-3

perkalian perkalian (2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

o R4 = relasi tingkat ke-4
e3Rip ds a Ry bs esRi2) ds ¢ Ry b2 yaitu relasi “sama
- . dengan”
‘ﬂi“ﬂl perkalian « Rs = relasi tingkat ke-5
yaitu relasi “pembagian
(e3R1( ds) Rz (a Ry b1) (eaR1(2) da) R2 (€ Riqay b2) dari”
® Rg = relasi tingkat ke-6
[ penjumlahan | yaitu relasi “pembagian
l dari”
((esRi d3) Ra (a Ragy br)) Ra (€4 Ruy de) Rz (€ Ragy b2)) € * b;n};;ﬁ):;arg‘baca
| sama dengan [ direlasikan tingkat
ke-1 (1) yaitu relasi
‘ “notasi dari”

(((e3R1) ds) R (a Riqy b1)) Rae) ((e4 Ru) da) Rz (¢ Ry b2))) Raes d, | dengansimbol

banyak ayam
I pembagian I

((((e3R1(2) d3) Rz (a Ry b1)) Ra) ((es Riz) da) Rz (¢ Ruqy b2))) Raes) Rs d7

Gambar 4.7 Alur Penalaran Relasional Subjek SKS dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan
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c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap Memilih
Strategi

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Memilih
Strategi

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap memilih strategi.
Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.23 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Memilih

Strategi
Hasil TPM Think Aloud
4404 23y =485 Dikurangin 14x ditambah 23y
T+ 234 +45 itu 485 dan 7x ditambah 23y
EP sama dengan 415...
wtoy:10
: tlat JS-SKS-T05
& 0
210 agom
-
TS-SKS-G04
TX0+ 920 7 dikali 10 ditambah 23y sama
259 Hal dengan 415. 70 ditambah 23y
04920 sama dengan 415. Hasilnya 15
] 23‘5 ) bebek.
|S, bebek JS-SKS-T06
A
TS-SKS-G05

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Memilih Strategi
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap memilih strategi. Adapun

data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Kode Deskripsi Wawancara
PP-SKS-WO07 Apa strategi yang kamu gunakan?
JS-SKS-W07 Yang pertama dan kedua ini tinggal dikurangin aja
PP-SKS-W08 Kalo yang selanjutnya ini kamu apakan?
JS-SKS-W08 Tinggal diganti aja nilainya
PP-SKS-W09 kamu pernah belajar tidak tentang materi ini?
JS-SKS-W09 lya kelas 8 kayaknya

3) Validasi Data Hasil Tes, Think Aloud dan Wawancara Subjek SKS dalam

Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKS dalam tahap memilih strategi yang diperoleh dari hasil TPM, think

aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara yang akan

diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.25 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKS
dalam Tahap Memilih Strategi

Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Subjek melakukan perhitungan dengan tepat
(1) Dikurangin 14x ditambah 23y itu 485 dan
7x ditambah 23y sama dengan 415...

JS-SKS-T05
Tulisan subjek:

14404 23y 485

T+ 23y +48

Twtgy:=10

AL:10

2 ©
A= 10 agam

-

TS-SKS-G04

(2) 7 dikali 10 ditambah 23y sama dengan
415. 70 ditambah 23y sama dengan 415.
Hasilnya 15 bebek.

JS-SKS-T06

Subjek melakukan
perhitungan dengan tepat
(1) Yang pertama dan
kedua ini  tinggal
dikurangin aja
JS-SKS-W07
(2) Tinggal diganti aja
nilainya.
JS-SKS-W08
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara

Tulisan subjek:

4 = 280008t 46.000 0= 970.000
22.000A + 4((6.00016 ) § Jp~00

tf000At 690.000 970 000
28.000A = 37 0.000-690. OO O
22000A~ 2§0. 00O

2 -0

A= S0

TS-SKS-G05

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKS yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
1. Subjek Memilih Strategi Penyelesaian

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek memilih strategi
“Dikurangin 14x ditambah 23y itu 485 dan 7x ditambah 23y sama dengan 415...”,
dari TS-SKS-G04, JS-SKS-T05, dan JS-SKS-WO07. Selanjutnya, subjek
menggunakan “7 dikali 10 ditambah 23y sama dengan 415. 70 ditambah 23y sama
dengan 415. Hasilnya 15 bebek”, dari TS-SKS-G05 dan JS-SKS-TO06, serta
“Tinggal diganti aja nilainya buk”, dari JS-SKS-WO08. Subjek tidak mengetahui
tentang strategi penyelesaian yang digunakannya, subjek hanya menyebutnya
dengan kata “dikurangin” dan “diganti” dan menjawab dengan ragu pernah
mempelajari materi tersebut pada “lya kelas 8 kayaknya”, dari JS-SKS-WO09.

Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek
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memilih strategi penyelesaian campuran (eliminasi dan substitusi) dengan
merelasikan pengetahuannya tentang eliminasi dan substitusi yang dipelajarinya
di kelas 8.
2. Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap memilih strategi. Sebagai data adalah pernyataan dalam TPM
yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya penulis
meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca TPM. Selanjutnya
subjek SKS dapat memilih strategi penyelesaian yang tepat. Kemudian, subjek SKS
dapat menyajikan pemilihan strategi yang tepat dari unsur-unsur informasi pada
soal. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan penalaran relasional

subjek pada Gambar 4.8 berikut.

Keterangan:
e M; = model matematika
M1 M2 pertama
oo ¢ M, = model matematika
‘ﬂ%l kedua
¢ R = relasi tingkat ke-i yaitu
M1 Ri M M relasi “eliminasi dari”
¢ R; = relasi tingkat ke-j yaitu
| substitusi__| relasi “substitusi dari”
‘ e “M; R; My” dibaca model
(M1 Ri My) Rj M matrmgtika pertama o
direlasikan tingkat ke-i yaitu

relasi “eliminasi dari” dengan
model matematika kedua

Gambar 4. 8 Alur Penalaran Relasional Subjek SKS dalam
Tahap Memilih Strategi
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d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap
Menemukan Jawaban

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap
Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap menemukan
jawaban. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.26 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Menemukan

Jawaban
Hasil TPM Think Aloud
14404 23y 485 Dikurangin 14x ditambah 23y
Tk 23y s48 itu 485 dan 7x ditambah 23y
Tet0y:t0 sama dengan 415. 7x ditambah
A0 Oy sama dengan, 485 dikurang
P 415 itu 70. x sama dengan 70
A2 0 agomn dibagi 7. x sama dengan 10
,gr ayam.
TS-SKS-G04 JS-SKS-T05
TX0 + 924 7 dikali 10 ditambah 23y sama
13449 dengan 415. 70 ditambah 23y
04920 sama dengan 415. Hasilnya 15
1 7-3\5 % bebek.
|$’ beb0k JS-SKS-T06
A<
TS-SKS-G05
Tidak ada tulisan subjek Tidak ada think aloud

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Menemukan
Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap menemukan jawaban.

Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.27 Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Menemukan Jawaban

Kode : Deskripsi Wawancara

PP-SKS-W10 : | Apa tahap selanjutnya

JS-SKS-W10 : | Dikurangin 14x ditambah 23y sama dengan 485 dan
7x ditambah 23y sama dengan 415

PP-SKS-W11 : | Selanjutnya?

JS-SKS-W11 : | Ketemunya 10 eh 70 dulu terus y sama x nya itu
dikurang eh 70 dibagi 7 hasilnya 10

PP-SKS-W12 : | Selanjutnya?

JS-SKS-W12 : | 7 dikali 10 terus ditambah 23 y sama dengan 415. y
hasilnya 15

PP-SKS-W13 : | Jadi kesimpulannya?

JS-SKS-W13 : | Ada 10 ayam dan 15 bebek

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKS dalam Tahap
Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKS dalam tahap memilih strategi yang diperoleh dari hasil TPM, think
aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara yang akan
diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.28 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKS
dalam Tahap Menemukan Jawaban

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek melakukan perhitungan Subjek melakukan
(1) Dikurangin 14x ditambah 23y itu 485 dan | perhitungan
7x ditambah 23y sama dengan 415. 7x | (1) Dikurangin 14x ditambah

ditambah Oy sama dengan, 485 dikurang 23y sama dengan 485
415 itu 70. x sama dengan 70 dibagi 7. x dan 7x ditambah 23y
sama dengan 10 ayam. sama dengan 415

JS-SKS-T05 14x ditambah 23y sama
dengan 485 dan 7x
ditambah 23y sama
dengan 415.
JS-SKS-W10

Ketemunya 10 eh 70 dulu
terus y sama x nya itu
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Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Tulisan subjek:
14404 23y 485
T 23y 415
Tw+0y:10
AL 10
2 ©
A2 10 agom
-

TS-SKS-G04

(2) 7 dikali 10 ditambah 23y sama dengan
415. 70 ditambah 23y sama dengan 415.
Hasilnya 15 bebek.

JS-SKS-T06
Tulisan subjek:
TX0+13y: 45
104 23948
15§ beot
A
TS-SKS-G05

dikurang eh 70 dibagi 7
hasilnya 10.
JS-SKS-W11

(2) 7 dikali 10 terus
ditambah 23 y sama
dengan 415. y hasilnya
15

JS-SKS-W12

Tidak ada tulisan subjek dan think aloud

Subjek membuat kesimpulan
(3) Ada 10 ayam dan 15
bebek.

JS-SKS-W13

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKS yang

dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
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a) Subjek Melakukan Perhitungan

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan proses komputasi yang telah dilakukannya. Terlebih dahulu, subjek
menuliskan dan menyebutkan “Dikurangin 14x ditambah 23y itu 485 dan 7x
ditambah 23y sama dengan 415. 7x ditambah Oy sama dengan, 485 dikurang 415
itu 70. x sama dengan 70 dibagi 7. x sama dengan 10 ayam”, dari TS-SKS-G04, JS-
SKS-T05, JS-SKS-W10, dan JS-SKS-W11.

Selanjutnya, subjek menuliskan dan menyebutkan “7 dikali 10 ditambah
23y sama dengan 415. 70 ditambah 23y sama dengan 415. Hasilnya 15 bebek.”,
dari TS-SKS-GO05, JS-SKS-T06, dan JS-SKS-W12. Berdasarkan jawaban subjek
tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat melakukan perhitungan
secara benar dan lengkap dengan cara (1) merelasikan 14x+23y=485 dan
7x+23y=415 menggunakan strategi eliminasi sehingga diperoleh x=10, dan (2)
merelasikan x=10 dan 14x+23y=485 menggunakan strategi substitusi sehingga
diperoleh y=15.

b) Subjek Membuat Kesimpulan

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan kesimpulan berdasarkan proses komputasi yang telah dilakukan “Ada
10 ayam dan 15 bebek”, dari JS-FKT-W13. Berdasarkan jawaban subjek tersebut,
penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat membuat kesimpulan secara
benar dan lengkap dengan merelasikan banyak ayam yang diperoleh adalah 10

ekor dan banyak bebek yang diperoleh adalah 15 ekor.
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c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap menemukan jawaban. Sebagai data adalah pernyataan dalam
TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya
penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca TPM.
Selanjutnya subjek SKS dapat perhitungan dan membuat kesimpulan. Kemudian,
subjek SKS dapat menyajikan perhitungan dan kesimpulan yang tepat dari unsur-
unsur informasi pada soal. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan

relasional subjek pada Gambar 4.9 berikut.
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Keterangan :

M M2 e a = banyak ayam

o b; = simbol banyak ayam
e b, = simbol banyak bebek

| pengurangan |

* e ¢ = banyak bebek
M: R7 M, ds e d; = kuantitas barang (1)
e d; = kuantitas barang (2)

|  pembagian |
1 ¢ di; = kuantitas barang (11)

e ¢1 = harga barang (1)
(M1 R7My) Rgds e e, = harga barang (2)

e e = harga barang (6)

e M1 = ((((es Rz (a Ry b1)) Rs) (€4 R
(Ml R7 MZ) Rs M2 (¢ Rywyb2))) Raes) Rsds) Rg de =
- - L model matematika pertama
[ substitusi | « Mz = ((((e3Ru 0) Re (2 Ruy b))
! Rag) (&1 Ri da) R (¢ Ruy b2))) R
es) Rs d; = model matematika kedua
((Ms Ry Mz) Rode) Rs M dg ® Ry = relasi tingkat ke-1 (1) yaitu
I perkalian I relasi “notasi dari”
1 ® Ry(p) = relasi tingkat ke-1 (2) yaitu
relasi “perkalian dari”
(((M1 R7M2) Redg) ReM2) Riodg d1o « R; = relasi tingkat ke-2 yaitu relasi
“perkalian dari”
|__pengurangan | e R3(y) = relasi tingkat ke-3 (1) yaitu

relasi “sama dengan”

® R3(p) = relasi tingkat ke-3 (2) yaitu
((((M1 R7 M2) Rg dg) Ro M2) R0 ds) Ru1 Ao Vit regi(é)si “penjumlfhan dari”( Y

| pembagian | . 54 = relasi ting’g’kat ke-4 yaitu relasi
‘ sama dengan
¢ Rs = relasi tingkat ke-5 yaitu relasi

(((((M1 R7 M2) Rgds) RgM2) Riodg) Ri1dio) Ri2dis “pembagian dari”
¢ R = relasi tingkat ke-6 yaitu relasi

“pembagian dari”

¢ Ry = relasi tingkat ke-7 yaitu relasi
“pengurangan dari”

¢ Rg = relasi tingkat ke-8 yaitu relasi
“pembagian dari”

¢ Rg = relasi tingkat ke-9 yaitu relasi
“substitusi dari”

¢ Ry = relasi tingkat ke-10 yaitu relasi
“perkalian dari”

¢ R1; = relasi tingkat ke-11 yaitu relasi
“pengurangan dari”

¢ R1, = relasi tingkat ke-12 yaitu relasi
“pembagian dari”

o “M; R7My” dibaca model
matematika pertama direlasikan
tingkat ke-7 yaitu relasi
“pengurangan dari” dengan model
matematika kedua

Gambar 4.9 Alur Penalaran Relasional Subjek SKS dalam Tahap
Menemukan Jawaban
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e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap
Merefleksi dan Mengembangkan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKS dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap merefleksi dan
mengembangkan. SKS tidak menulis dan menyebutkan aktivitas memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh. SKS juga tidak menemukan alternatif jawaban
lain.

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Merefleksi dan
Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKS) dalam tahap merefleksi dan
mengembangkan. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.29 Hasil Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Merefleksi dan

Mengembangkan

Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKS-W14 : | Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
JS-SKS-W14 : Insya Allah
PP-SKS-W15 : | Bagaimana cara kamu yakin dengan jawabanmu?
JS-SKS-W15 : | Soale udah diitung
PP-SKS-W16 : | Apa kamu memeriksa kembali jawabanmu?
JS-SKS-W16 : | Gak kan udah diitung
PP-SKS-W17 : | Apakah ada alternatif cara lain selain ini?
JS-SKS-W17 : | Kayaknya ada tapi saya tidak tahu

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKS dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKS dalam tahap merefleksi dan mengembangkan yang diperoleh dari
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hasil TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan
wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.30 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKS
dalam Tahap Merefleksi dan Mengembangkan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara

Subjek  memeriksa  kembali

jawaban yang diperoleh

(1) Gak kan udah diitung
JS-SKS-W16

Tidak ada jawaban subjek dan think aloud

Subjek menemukan solusi
alternatif lain

Tidak ada jawaban subjek dan think aloud | (2) Kayaknya ada tapi saya
tidak tahu

JS-SKS-W17

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKS dalam Tahap Merefleksi dan Mengembangkan
Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKS yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
a) Subjek Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek yakin “Insya
Allah”, dari JS-SKS-W14 dengan jawaban yang telah diperoleh karena “Soale udah
diitung”, dari JS-SKS-W15. Namun, subjek tidak memeriksa kembali jawaban

yang diperoleh “Gak kan udah diitung”, dari JS-SKS-W16. Berdasarkan jawaban
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subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh.
b) Subjek Menemukan Solusi Alternatif Lain
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, Subjek menyatakan
bahwa “Kayaknya ada tapi saya tidak tahu”, dari JS-FKT-TAL17. Berdasarkan
jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek tidak dapat
menemukan solusi alternatif lain.
c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Merefleksi dan Mengembangkan
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam merefleksi dan mengembangkan. Sebagai data adalah pernyataan
dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada
awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca
TPM. Akan tetapi, subjek SKS tidak dapat memeriksa kembali dan tidak

menemukan solusi alternatif lain.

3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Sedang
(SKR)

a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek
SKR dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap Membaca
dan Memikirkan TPM

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap membaca dan

memikirkan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 4.31 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap Membaca dan

Memikirkan
Hasil TPM Think Aloud
Semua barangnya
| Pp. 070 D Rp970.000,00. Rata-rata harga

i 3 ekor ayam Rp84.000,00.
Promma h @3 00 4 k. 84000 Kemudian rata-rata  harga
F_Z‘a‘\w @2 @0 b ¥ ogao0 bebek 2 ekornya Rp92.000,00.

\ Harga untuk 1ayam dan
J ‘hwg,a 8 Apm dan beber Rp 4% .00 3 4
- bebek itu Rp415.000,00

TS-SKR-G01
JS-SKR-T01
Banyak masing-masing ayam
Tidak ada tulisan subjek dan bebek adalah
JS-SKR-T02

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Membaca dan
Memikirkan TPM

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap membaca dan memikirkan
penyelesaian TPM. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.32 Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Membaca dan

Memikirkan
Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKR-W01 : | Apa yang kamu ketahui pada soal?
JS-SKR-W01 : | Banyak barang ayam dan bebek seharga 970.000 trus

harga rata-ratanya 3 ekor ayam adalah 84.000 dan rata
rata harga 2 ekor bebek adalah 92.000. Harga untuki

untuk banyak ayam dan % banyak bebek adalah
415.000.

PP-SKR-W02 : | Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal?
JS-SKR-W02 : Banyak masing-masing ayam dan bebek
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3) Validasi Data Hasil Tes dan Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap
Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKR dalam tahap membaca dan memikirkan yang diperoleh dari hasil
TPM, think aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara
yang akan diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.33 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKR
dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi yang | Subjek menyebutkan
diketahui pada soal unsur-unsur  informasi

(1) Semua barangnya Rp970.000,00. Rata-rata | yang diketahui pada soal
harga 3 ekor ayam Rp84.000,00. Kemudian | (1) Banyak barang ayam

rata-rata harga bebek 2 ekornya Rp92.000,00. dan bebek seharga
Harga untuk ~ayam dan > bebek itu 970.000 trus harga
Rp415.000,00 ! ° rata-ratanya 3 ekor

ayam adalah 84.000

JS-SKR-TOL dan rata rata harga

) Bp. 970 00 i untuk banyak ayam

ma h @3 000 A K 800 dan % banyak bebek
oama @2 000 B ¥ gao0 adalah 415.000.

3 JS-SKR-WO01
W § dpm dan beber kp 4% 00

TS-SKR-GO01

Subjek menyebutkan unsur-unsur informasi yang | Subjek menyebutkan
ditanyakan pada soal unsur-unsur informasi
(2) Banyak masing-masing ayam dan bebek | yang ditanyakan pada
adalah soal
JS-SKR-TO02 | (2) Banyak masing-
masing ayam dan
bebek
JS-SKR-W02
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Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap Membaca dan Memikirkan
Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKR yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
a) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Diketahui pada Soal
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Subjek hanya
menulis dan menyebutkan “Banyak barang ayam dan bebek seharga 970.000 trus

harga rata-ratanya 3 ekor ayam adalah 84.000 dan rata rata harga 2 ekor bebek
adalah 92.000. Harga untuk % untuk banyak ayam dan % banyak bebek adalah

415.000.”, dari TS-SKR-GO01, JS-SKR-T01, dan JS-SKR-WO01. Berdasarkan
jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat
menuliskan dan menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal
secara benar dan lengkap dengan (1) merelasikan ayam sebagai A dan bebek
sebagai B, (2) merelasikan 3 ekor ayam dengan harga Rp84.000,00, dan (3)
merelasikan 2 ekor bebek dengan harga Rp92.000,00.
b) Subjek Menyebutkan Unsur-Unsur Informasi yang Ditanyakan pada Soal
Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang ditanyakan pada soal. Subjek menulis
dan menyebutkan “Banyak masing-masing ayam dan bebek adalah”, dari JS-SKR-

T02 dan JS-SKR-WO02. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat
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menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan
pada soal secara benar dan lengkap dengan merelasikan banyak ayam yang
ditanyakan sebagai A dan banyak bebek yang ditanyakan sebagai B.
c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Membaca dan Memikirkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap membaca dan memikirkan. Sebagai data adalah pernyataan
dalam TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada
awalnya penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca
TPM. Selanjutnya subjek SKR dapat menulis dan menyebutkan dengan benar dan
lengkap “unsur-unsur informasi yang diketahui” serta subjek SKR dapat menulis
dan menyebutkan dengan benar dan lengkap “unsur informasi yang ditanyakan”.
Kemudian, subjek SKR dapat menyajikan simbol yang tepat dan bermakna dari
kedua pernyataan unsur-unsur informasi yang diketahui dan unsur informasi yang
ditanyakan. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan relasional

subjek pada Gambar 4.10 berikut.
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a b1 C b2
[ notasi | | 0o1asi |
y
da a Ry b1 d2 ¢ Ria) b2
| perkalian | [ perkalian I
y ¥
d1 R2 (a Ry b1) e1 d2 Rz (¢ Ry b2) e,
| sama dengan | | sama dengan |
v v

(d1 Rz (@ Ry b1)) Ra €1

(d2 Rz (¢ Ry b2)) Raq)

Keterangan :

e a = banyak ayam

e b1 = simbol banyak
ayam

e b2 = simbol banyak
bebek

e C = banyak bebek

o d1 = kuantitas barang (1)

e d2 = kuantitas barang (2)

e ds = kuantitas barang (4)
e e1 = harga barang (1)
¢ e2 = harga barang (2)

e e = harga barang (6)

o Ry = relasi tingkat ke-1
(1) yaitu relasi “notasi
dari”

€3 a R €4 ¢ Ry
[ perkalian | [ perkali |
v v
es Rz (a Ry b1) es Rz (¢ Rigy b2)
| penjumlahan |
¥
(3 Rz (a Ryw) b1)) Raz) (€4 Rz (¢ Raqy b2)) es
I sama dengan I
v
((e3 Rz (a Ry b1)) Ra( (64 Rz (¢ Raqny b2))) Raes
€3 ds €4 da
I perkalian I I perkalian I
e3Rip ds a Ry by esRi)ds ¢ Ry b2
perkalian

(e3Ri ds3) Rz (a Ry bi)

(esR12 ds) Rz (€ Ry b2)

| peniumlahan |

v

((esR1 d3) Rz (a Rumnb1)) Raez) (€4 Riz) da) Rz (€ Ragy b2) €6

sama dengan |

v

(((e3Ry(» d3) Rz (a Ry b1)) Ra) (€4 Ry da) Rz (€ Ryqy b2))) Raee

® R = relasi tingkat ke-1
(2) yaitu relasi
“perkalian dari”

¢ Rz = relasi tingkat ke-2
yaitu relasi “perkalian
dari”

® R3() = relasi tingkat ke-3
(1) yaitu relasi “sama
dengan”

® R3() = relasi tingkat ke-3
(2) yaitu relasi
“penjumlahan dari”

® R4 = relasi tingkat ke-4
yaitu relasi “sama
dengan”

e “a Ryq1) b1” dibaca
banyak ayam direlasikan
tingkat ke-1 (1) yaitu
relasi “notasi dari”
dengan simbol banyak
ayam

Gambar 4.10 Alur Penalaran Relasional Subjek SKR dalam Tahap Membaca dan

Memikirkan
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b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap
Mengeksplorasi dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap mengeksplorasi dan

merencanakan. SKR tidak menulis dan menyebutkan model matematika pada soal.

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Mengeksplorasi dan
Merencanakan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap mengeksplorasi dan

merencanakan penyelesaian TPM. Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai

berikut.
Tabel 4.34 Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Mengeksplorasi dan
Merencanakan
Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKR-W03 : | Apa tahap selanjutnya?
JS-SKR-W03 : | Gatau
PP-SKR-W04 : | Apakah kamu membuat model matematika?
JS-SKR-W04 : Saya ga tau

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKR dalam mengeksplorasi
dan Merencanakan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKR dalam tahap mengeksplorasi dan merencanakan yang diperoleh
dari hasil TPM, think aloud, dan wawancara. Berdasarkan kesuluruhan data yang
telah diuraikan pada soal, dapat disimpulkan bahwa data hasil TPM, think aloud,

dan hasil wawancara adalah tidak valid.
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c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap Memilih
Strategi

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap Memilih
Strategi

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap memilih strategi.

SKR tidak menulis dan menyebutkan strategi yang digunakan pada soal.

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Memilih Strategi
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek

berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap memilih strategi. TPM

terdiri dari dua soal yaitu soal 1 dan soal 2 yang akan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.35 Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Memilih Strategi

Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKR-W05 : | Apa strategi yang kamu gunakan?
JS-SKR-W05 : | Saya gatau

3) Validasi Data Hasil Tes, Think Aloud dan Wawancara Subjek SKR dalam
Tahap Memilih Strategi

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKR dalam tahap memilih strategi yang diperoleh dari hasil TPM, think
aloud, dan wawancara. Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan pada
soal, dapat disimpulkan bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara

adalah tidak valid.
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d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap
Menemukan Jawaban

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap
Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap menemukan
jawaban. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.36 Hasil TPM dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap Menemukan

Jawaban

Hasil TPM Think Aloud
| 1 5. -3 1 5. .
- - & ; dibagi = sama dengan - dikali

= 6 . 6 . . Ce .
3 hasilnya o Diapain lagi ini...
B o0 - 7600 - SR 84.000 ditambah 92.000 itu
2229 . av 176.000 dikurang 415.000
TS-SKR-G02 hasilnya 239.000. Ga tau lagi
gimana.

JS-SKR-TO03

no-magna AL8 Pp 239.00 Jadi banyak masing A dan B
Joa Dangarny Mg -masing adalah Rp239.000.
TS-SKR-G03 JS-SKR-T04

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Menemukan
Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek
berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap menemukan jawaban.
Adapun data hasil wawancara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.37 Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Menemukan Jawaban

Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKR-WO06 : | Apa tahap selanjutnya yang kamu lakukan?
JS-SKR-W06 | Ini aja sih % dibagi % itu kan sama dengan i dikali g
hasilnya 132 Jadi yang 84.000 tinggal ditambah 92.000




106

hasilnya 239.000.

itu hasilnya 176.000. 176.000 dikurang 415.000

PP-SKR-WO07 : | Jadi kesimpulannya yang kamu dapatkan?

JS-SKR-W07 : | Banyak masing masing A dan B itu Rp239.000.

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKR dalam Tahap

Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan

data subjek SKR dalam tahap memilih strategi yang diperoleh dari hasil TPM, think

aloud, dan wawancara. Validasi hasil TPM, think aloud, dan wawancara yang akan

diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.38 Validasi Hasil TPM dan Think Aloud dengan Wawancara Subjek SKR
dalam Tahap Menemukan Jawaban

Hasil TPM dan Think Aloud

Hasil Wawancara

Subjek melakukan perhitungan
(1) i dibagi % sama dengan i dikali g hasilnya
%. Diapain lagi ini...84.000 ditambah

92.000 itu 176.000 dikurang 415.000
hasilnya 239.000. Ga tau lagi gimana.

JS-SKR-T03
Tulisan subjek:
L S Lxb
B -
i pore o o0 - 176. 000 — &is 00
=229 . v
TS-SKR-G02

Subjek melakukan
perhitungan

(1) Ini aja sih < dibagi > itu
kan sama dengan %
dikali 2 hasilnya =. Jadi

3 12

yang 84.000 tinggal
ditambah 92.000 itu

hasilnya 176.000.
176.000 dikurang
415.000 hasilnya
239.000.

JS-SKR-W06

Subjek membuat kesimpulan
(2) Jadi banyak masing A dan B adalah
Rp239.000.
JS-SKR-T04

Subjek membuat
kesimpulan
(2) Banyak masing masing
A dan B itu Rp239.000.
JS-SKR-W07
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Hasil TPM dan Think Aloud Hasil Wawancara
Tulisan subjek:

Jou b:w,amj hsing -maging

Ade kp 23900

TS-SKR-GO03

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa data hasil TPM, think aloud, dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya,

data valid tersebut akan dianalisis pada bagian berikut.

4) Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek SKR yang
dibedakan berdasarkan kategori sebagai berikut.
a) Subjek Melakukan Perhitungan

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan
menyebutkan proses komputasi yang telah dilakukannya. Terlebih dahulu, subjek
menuliskan dan menyebutkan “i dibagi % sama dengan i dikali g hasilnya 1%.
Diapain lagi ini...84.000 ditambah 92.000 itu 176.000 dikurang 415.000 hasilnya
239.000. Ga tau lagi gimana.”, dari TS-SKR-G02, JS-SKR-T03, dan JS-SKR-WO06.
Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek
dapat melakukan perhitungan secara tidak benar dan tidak lengkap.
b) Subjek Membuat Kesimpulan

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan

menyebutkan kesimpulan berdasarkan proses komputasi yang telah dilakukan ““Jadi

banyak masing A dan B adalah Rp239.000.”, dari TS-SKR-G03, JS-SKR-T04, dan
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JS-FKT-WO07. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa subjek dapat membuat kesimpulan secara tidak benar dan tidak lengkap.
c) Penalaran Relasional Subjek dalam Tahap Menemukan Jawaban

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang penalaran relasional
subjek dalam tahap menemukan jawaban. Sebagai data adalah pernyataan dalam
TPM yang sudah dicermati, diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya
penulis meminta subjek untuk mengamati, mencermati, dan membaca TPM.
Selanjutnya subjek SKR melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan.
Kemudian, subjek SKR menyajikan perhitungan dan kesimpulan yang tidak tepat
dari unsur-unsur informasi pada soal. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tidak

dapat menyimpulkan relasional subjek.

e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SKR dalam Tahap
Merefleksi dan Mengembangkan

1) Paparan Data Hasil Tes dan Think Aloud Subjek SKR dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil TPM dan Think Aloud
subjek berkemampuan matematika sedang (SKR) dalam tahap merefleksi dan
mengembangkan. SKR tidak menulis dan menyebutkan aktivitas memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh. SKR juga tidak menemukan alternatif jawaban

lain.

2) Paparan Data Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Merefleksi dan
Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil wawancara subjek

berkemampuan matematika rendah (SKR) dalam tahap merefleksi dan
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mengembangkan. Adapun data hasil TPM dan think aloud diuraikan sebagai

berikut.
Tabel 4.39 Hasil Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Merefleksi dan
Mengembangkan
Kode : Deskripsi Wawancara
PP-SKR-W0801 |: | Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
JS-SKR-W0801 |: | Nggak
PP-SKR-W0901 |: | Apakamu memeriksa kembali jawabanmu?
JS-SKR-W0901 |: | Nggak
PP-SKR-W1001 |: | Apakah ada alternatif cara lain selain ini?
JS-SKR-W1001 |: | Nggak tau

3) Validasi Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek SKR dalam Tahap Merefleksi
dan Mengembangkan

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang keajegan
data subjek SKR dalam tahap merefleksi dan mengembangkan yang diperoleh dari
hasil TPM, think aloud, dan wawancara. Berdasarkan kesuluruhan data yang telah
diuraikan pada soal, dapat disimpulkan bahwa data hasil TPM, think aloud, dan

hasil wawancara adalah tidak valid.

B. Hasil Penelitian

1. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi

Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi pada penelitian ini
diwakili oleh SKT. Berdasarkan paparan data, SKT mengalami penalaran relasional
dalam memecahkan masalah matematika. Penalaran relasional tersebut akan
dideskripsikan berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick

antara lain (1) membaca dan memikirkan, (2) mengeksplorasi dan merencanakan,
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(3) memilih strategi, (4) menemukan jawaban, dan (5) merefleksi dan
mengembangkan.

Pada tahap membaca dan memikirkan, SKT dapat menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap. SKT dapat mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada
soal dengan pasti, menemukan unsur-unsur informasi yang tidak diketahui pada
soal dengan cepat, dan konsentrasi dalam waktu yang lama. Selain itu, SKT juga
memanfaatkan analogi dan menghubungkannya dengan cara membuat relasi
“notasi dari” berdasarkan usur-unsur informasi pada soal. SKT dapat membuat
relasi dari beberapa relasi yaitu relasi tingkat ke-4 pada tahap membaca dan
memikirkan. Pada tahap ini, SKT dapat mengonstruksi relasi antar unsur-unsur
informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan
pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, SKT dapat membuat
model matematika secara benar dan lengkap. SKT dapat mengingat materi
matematika dengan cepat berdasarkan informasi yang diperoleh dan konsentrasi
dalam waktu yang lama. SKT dapat membuat model matematika pertama dengan
relasi tingkat ke-4 dan model matematika kedua dengan relasi tingkat ke-4 pada
tahap mengeksplorasi dan merencanakan. Pada tahap ini, SKT dapat mengonstruksi
relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur
informasi dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap memilih strategi, SKT dapat memilih strategi penyelesaian

masalah pada soal dengan tepat. SKT dapat menemukan cara praktis dalam
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menyelesaikan soal berdasarkan pengetahuan matematika yang dimiliki
sebelumnya dan konsentrasi dalam waktu yang lama. SKT memilih strategi
penyelesaian campuran (eliminasi dan substitusi) dengan cara membuat relasi dari
beberapa relasi pada metode eliminasi, dilanjutkan membuat relasi dari beberapa
relasi pada metode substitusi. Pada tahap ini, SKT dapat mengonstruksi relasi antar
unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi
dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap menemukan jawaban, SKT dapat menghitung dan membuat
kesimpulan secara benar dan lengkap. SKT dapat menemukan cara praktis dalam
menyelesaikan soal, memiliki kemampuan numerik yang baik, membuat
generalisasi dengan cepat, dan konsentrasi dalam waktu yang lama. SKT dapat
melakukan perhitungan dengan cara membuat relasi tingkat ke-11 pada tahap
menemukan jawaban. Pada tahap ini, SKT dapat mengonstruksi relasi antar unsur-
unsur informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan
pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap merefleksi dan mengembangkan, SKT memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan menghitung ulang dan menemukan solusi alternatif
lainnya secara benar dan lengkap. SKT dapat menemukan cara praktis dalam
menghitung ulang solusi yang diperoleh, menemukan solusi alternatif, dan
konsentrasi dalam waktu yang lama. SKT memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh dengan cara membuat relasi tingkat ke-14. SKT juga menemukan solusi
alternatif lainnya menggunakan metode penyelesaian eliminasi dengan relasi

tingkat ke-7. Pada tahap ini, SKT dapat yaitu mengonstruksi relasi antar unsur-
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unsur informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan
pengetahuan matematika yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis

menyimpulkan penalaran relasional SKT pada Gambar 4.11 berikut.
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e a= ((((M1Rsds) Rs (M2 Rsds) R7d7) Rs M1) Rods) Riodo)

R11 dio = banyak ayam e Mz = ((e3 Rz (@ Riwyb1)) Ra) (es Rz (€ Riw) b2))) Rses= model
o by = simbol banyak ayam matematika pertama
e by =simbol banyak bebek * M2 = (((e3sRi2ds) Rz (@ Runy b)) Rs) (€ Ra da) R (C Rugy
e ¢=(Mi Rsds) Rs (M2 Rs ds) Ry d7 = banyak bebek b2))) Rses = model matematika kedua
o di = kuantitas barang, i=1,2,... . “_(A A B) Rl? M;” dibaca banyak ayam dan baqyak bebek
e ei = hargabarang, i=1,2,... direlasikan tingkat ke-12 yaitu relasi “substitusi dari” dengan
e Ry = relasi tingkat ke-1 (1) yaitu relasi “notasi dari” mOde! m_ale_ma“ka pertama o
® Ry = relasi tingkat ke-1 (2) yaitu relasi “perkalian dari” * KMTi =indikator kemampuan matematika tinggi, i= 1,2,....

Rua = relasi tinakat ke-14 vaitu relasi “neniumlahan dari”

Gambar 4. 11 Alur Penalaran Relasional SKT dalam Pemecahan Masalah
Matematika
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2. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang pada penelitian ini
diwakili olen SKS. Berdasarkan paparan data, SKS mengalami penalaran relasional
dalam memecahkan masalah matematika. Penalaran relasional tersebut akan
dideskripsikan berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick
antara lain (1) membaca dan memikirkan, (2) mengeksplorasi dan merencanakan,
(3) memilih strategi, (4) menemukan jawaban, dan (5) merefleksi dan
mengembangkan.

Pada tahap membaca dan memikirkan, SKS dapat menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap. SKS dapat mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada
soal dan memahami masalah dengan membangun hubungan unsur-unsur informasi
yang terdapat pada soal. SKS membuat relasi dari beberapa relasi yaitu relasi
tingkat ke-4 pada tahap membaca dan memikirkan. Pada tahap ini, SKS dapat
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi
relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, SKS dapat membuat
model matematika secara benar dan lengkap. SKS dapat memahami masalah
dengan membangun hubungan unsur-unsur informasi yang terdapat pada soal. SKS
dapat membuat model matematika pertama dengan relasi tingkat ke-6 dan model
matematika kedua dengan relasi tingkat ke-5. Pada tahap ini, SKS dapat
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi

relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.
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Pada tahap memilih strategi, SKS dapat memilih strategi penyelesaian
masalah pada soal dengan tepat namun tidak mengetahui nama metode strategi
penyelesaian yang digunakan. SKS tidak dapat menjelaskan setiap strategi
penyelesaian secara lengkap. SKS memilih strategi penyelesaian campuran
(eliminasi dan substitusi) dengan cara membuat relasi dari beberapa relasi pada
metode eliminasi, dilanjutkan membuat relasi dari beberapa relasi pada metode
substitusi. Pada tahap ini, SKS dapat mengonstruksi relasi antar unsur-unsur
informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan
pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap menemukan jawaban, SKS melakukan perhitungan secara
benar dan lengkap namun tidak dapat sepenuhnya memahami kapan dan bagaimana
menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya ketika
menyelesaikan masalah. SKS dapat melakukan perhitungan dengan cara membuat
relasi tingkat ke-12. Pada tahap ini, SKS dapat mengonstruksi relasi antar unsur-
unsur informasi pada soal dan mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan
pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap merefleksi dan mengembangkan, SKS tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh dan tidak menemukan jawaban alternatif lainnya
pada soal. Pada tahap ini, SKS tidak dapat mengonstruksi relasi antar unsur-unsur
informasi pada soal dan tidak dapat mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi
dengan pengetahuan matematika yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut, maka

penulis menyimpulkan penalaran relasional SKS pada Gambar 4.12 berikut.
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matematika kedua
e KMSi = indikator kemampuan matematika sedang, i= 1,2,...

Gambar 4. 12 Alur Penalaran Relasional SKS dalam Pemecahan Masalah Matematika
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3. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Rendah

Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah pada penelitian ini
diwakili oleh SKR. Berdasarkan paparan data, SKS mengalami penalaran relasional
dalam memecahkan masalah matematika. Penalaran relasional tersebut akan
dideskripsikan berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick
antara lain (1) membaca dan memikirkan, (2) mengeksplorasi dan merencanakan,
(3) memilih strategi, (4) menemukan jawaban, dan (5) merefleksi dan
mengembangkan.

Pada tahap membaca dan memikirkan, SKR dapat menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap. Akan tetapi, SKR kesulitan dalam membangun hubungan
antara unsur-unsur informasi pada soal yang ditandai dengan keraguan dan
memerlukan waktu yang lama dalam penyebutan unsur-unsur informasi tersebut.
SKR juga menghindari penggunaan notasi simbolik dalam penulisan unsur-unsur
informasi pada soal. SKR dapat membuat relasi dari beberapa relasi yaitu relasi
tingkat ke-4 pada tahap membaca dan memikirkan. Pada tahap ini, SKR dapat
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan mengonstruksi
relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.

Pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, tahap memilih startegi,
serta tahap merefleksi dan mengembangkan, data yang diperoleh tidak valid karena
SKR tidak dapat memberikan jawabannya. Pada tahap menemukan jawaban, SKR
melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan secara tidak benar dan tidak

lengkap. SKR memiliki periode konsentrasi yang pendek yang ditunjukkan dengan
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gampang menyerah dalam proses pengerjaan soal dan fokus yang sering kali
teralihkan dengan hal lainnya. SKS memiliki memori jangka pendek dalam
prosedur matematika dan ketidakmampuan dalam generalisasi. Pada empat tahap
ini, SKR tidak dapat mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal
dan tidak dapat mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan
matematika yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menyimpulkan

penalaran relasional SKS pada Gambar 4.13 berikut.



-—
KMR1
KMR2
KMR3
KMR4
KMR5

[——-—
e

I e I (&3 Rz (2 Ry b)) Ragy (63 Rz (€ Ruy b2)) I I ((es Ry ds) Rz (a Ruwby)) Ra) (84 Rugyda) Rz (¢ Rugy b) I
I p—— I

119

notas
notas

CRiyb;

erkalia
perkalian s

I di Rz (@ Rug br) I I e I
I sama dengan I

I (d: Rz (@ Ry by) Ragy €1 I I (d2 Rz (€ Ruy b2) Ragy €2 I

I Tahap Membaca
r‘> dan Memikirkan I

I — - - e

perkalian

& I aRyybs II e3Ripds I e I SRy b II &Ry de II

perkalian I psrkallan perkallan ] | verain |

I ;R (@R by) I I (€3Rupy 0:) R ( Ry b) |I € R; (¢ Ruyb) II (€¢Rugy de) Rz (€ Rugy b) II

I enjumlahan |
T penjumlahan
v

v

((e3 Rz (@ Ry b)) Rage (64 Rz (€ Rugy b)) Re €5 (((8sRu da) Rz ( Rugy b)) Rae) (¢ Ra de) Rz (¢ Rugy b2)) Rues

Keterangan :

a = banyak ayam
bz = simbol banyak ayam
bz = simbol banyak bebek
¢ = banyak bebek
di = kuantitas barang, i= 1,2,...
= harga barang, i=1,2,...
Riq) = relasi tingkat ke-1 (1) yaitu relasi “notasi dari”
R4 = relasi tingkat ke-4 yaitu relasi “sama dengan”
“a Ry() b1” dibaca banyak ayam direlasikan tingkat ke-1 (1) yaitu relasi “notasi dari” dengan simbol banyak ayam
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Gambar 4. 13 Alur Penalaran Relasional SKR dalam Pemecahan Masalah

Matematika



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, pada bab ini akan
dideskripsikan keterkaitan hasil penelitian terkait penalaran relasional siswa
sekolah menengah pertama pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan matematika dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun

pembahasan dipaparkan sebagai berikut.

A. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan hasil temuan-temuan penelitian
serta mengungkapkan alasan dan menghubungkan teori-teori yang terkait dengan
hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada siswa berkemampuan
matematika tinggi. Pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapat menuliskan
dan menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal secara benar dan
lengkap dengan cara merelasikan unsur-unsur informasi yang diketahui tersebut.
Siswa juga dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada soal secara
benar dan lengkap dengan merelasikan unsur informasi yang ditanyakan. Hal ini
sesuai dengan karakteristik kemampuan matematika tinggi Yyaitu dapat
mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada soal dengan pasti (Borovik &
Gardiner, 2006) (lihat bab Il hal. 23). Lebih lanjut Alexander dkk. (2012) (lihat bab
Il hal. 15) mengungkapkan bahwa penalaran relasional dapat dikonseptualisasikan
sebagai kemampuan untuk mengenali atau memperoleh hubungan yang bermakna

diantara potongan-potongan informasi yang terkait.
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Pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan, siswa membuat model
matematika berdasarkan relasi unsur-unsur informasi yang diperoleh dalam soal.
Hal ini sesuai dengan Sujadi & Riyadi (2015) (lihat bab Il hal. 20) bahwa pada
tahap  mengeksplorasi dan  merencanakan, siswa menyeleksi  dan
mempertimbangkan berbagai informasi untuk menyusun rencana pemecahan
masalah dengan menganalisis informasi yang ada pada pokok permasalahan. Pada
penelitian ini, siswa menganalisis informasi dengan membuat model matematika
yang kemudian akan digunakan dalam penyusunan rencana pemecahan masalah
pada soal.

Pada tahap memilih strategi, siswa membuat relasi diantara beberapa relasi
yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Goodwin & Johnson-Laird (2006) (lihat
bab Il hal 14) bahwa relasi dapat terjalin diantara beberapa relasi. Siswa juga
membuat relasi antara unsur-unsur informasi pada soal dan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya tentang eliminasi dan substitusi yang dipelajari di kelas 7. Hal
ini sesuai dengan ¢ dkk. (2020) (lihat bab Il hal. 14) menyatakan bahwa penalaran
relasional melibatkan identifikasi asosiasi antara objek, ide, dan situasi yang
membentuk suatu hubungan ditandai dengan dibangunnya keterkaitan diantara
unsur—unsur informasi yang diberikan dengan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya.

Pada tahap menemukan jawaban, siswa merelasikan model matematika
menggunakan strategi yang telah dipilih untuk menemukan jawaban atau solusi atas
permasalahan pada soal sehingga dapat dibuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Goodwin & Johnson-Laird (2005) (lihat bab Il hal 17) bahwa relasi
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memiliki berbagai sifat logis, yang menimbulkan kesimpulan yang valid, yaitu
kesimpulan yang kesimpulannya harus benar jika premisnya benar. Senada dengan
ini, Krawczyk (2012) (lihat bab Il hal 16) menyatakan bahwa penalaran relasional
memungkinkan seseorang untuk mengintegrasikan beberapa hubungan mental
untuk sampai pada solusi logis.

Pada tahap merefleksi dan mengembangkan, siswa memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dan menemukan solusi alternatif lain. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Borovik & Gardiner (2006) (lihat bab Il hal. 23) bahwa siswa
berkemampuan tinggi mampu menemukan cara praktis dalam menghitung ulang
solusi yang diperoleh dan solusi alternatif. Lebih lanjut Masamah dkk. (2015) (lihat
bab Il hal 21) menjelaskan bahwa tahap penyelesaian pada tahap refleksi dan
pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan kecocokan antara hasil
perhitungan dengan pertanyaan dengan menguji kesimpulan akhir dengan
memverifikasi dan melakukan perhitungan ulang.

Adapun pada kelima tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick siswa
secara keseluruhan terdapat aktivitas penalaran relasional yang dilakukan siswa
dalam mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan
mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan matematika yang
dimiliki.

B. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan hasil temuan-temuan penelitian

serta mengungkapkan alasan dan menghubungkan teori-teori yang terkait dengan

hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada siswa berkemampuan
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matematika sedang. Pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapat menuliskan
dan menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal secara benar dan
lengkap dengan cara merelasikan unsur-unsur informasi yang diketahui tersebut.
Siswa juga dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada soal secara
benar dan lengkap dengan merelasikan unsur informasi yang ditanyakan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Alexander dkk. (2012) (lihat bab Il hal. 15) bahwa
penalaran relasional dapat dikonseptualisasikan sebagai kemampuan untuk
mengenali atau memperoleh hubungan yang bermakna diantara potongan-potongan
informasi yang terkait.

Pada tahap mengekplorasi dan merencanakan, siswa membuat model
matematika berdasarkan relasi unsur-unsur informasi yang diperoleh pada soal. Hal
ini sesuai dengan Sujadi & Riyadi (2015) (lihat bab Il hal.20) bahwa pada tahap
mengeksplorasi dan merencanakan, siswa menyeleksi dan mempertimbangkan
berbagai informasi untuk menyusun rencana pemecahan masalah dengan
menganalisis informasi yang ada pada pokok permasalahan. Pada penelitian ini,
siswa menganalisis informasi dengan membuat model matematika yang kemudian
akan digunakan dalam penyusunan rencana pemecahan masalah pada soal.

Pada tahap memilih strategi, siswa membuat relasi diantara beberapa relasi
yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Goodwin & Johnson-Laird (2006) (lihat
bab Il hal 14) bahwa relasi dapat terjalin diantara beberapa relasi. Siswa juga
membuat relasi antara unsur-unsur informasi pada soal dan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya tentang eliminasi dan substitusi yang dipelajari di kelas 8. Hal

ini sesuai dengan Jablansky dkk. (2020) (lihat bab Il hal 14) menyatakan bahwa
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penalaran relasional melibatkan identifikasi asosiasi antara objek, ide, dan situasi
yang membentuk suatu hubungan ditandai dengan dibangunnya keterkaitan
diantara unsur—unsur informasi yang diberikan dengan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya. Siswa membuat relasi antara unsur-unsur informasi pada soal dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya tentang eliminasi dan substitusi yang
dipelajari di kelas sebelumnya.

Pada tahap menemukan jawaban, siswa merelasikan model matematika
menggunakan strategi yang telah dipilih untuk menemukan jawaban atau solusi atas
permasalahan pada soal sehingga dapat dibuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
Krulik & Rudnick (1995) (lihat bab 11 hal 19) yang menyatakan bahwa dalam tahap
menemukan jawaban, siswa dilatih dalam melaksanakan heuristik atau srategi pada
proses perhitungan sehingga siswa dilatin dalam merencanakan, menyiapkan
pekerjaan, dan gagasan-gagasan yang membantu siswa. Meskipun jawaban yang
diperoleh benar, Sanjaya dkk. (2018) dan Baiduri (2014) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa siswa berkemampuan matematika sedang tidak dapat
sepenuhnya memahami kapan dan bagaimana menerapkan konsep matematika
yang telah dipelajari sebelumnya. Pada tahap merefleksi dan mengembangkan,
siswa tidak memeriksa kembali jawabannya dan tidak menemukan alternatif
jawaban.

Adapun pada tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick siswa secara
keseluruhan, maka terjadi aktivitas penalaran relasional pada empat tahap yaitu
tahap membaca dan memikirkan, mengeksplorasi dan merencanakan, memilih

strategi, dan menemukan jawaban. Penalaran relasional tidak terjadi pada tahap
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yang terakhir yaitu tahap merefleksi dan merencanakan karena siswa tidak
mengonstruksi relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan tidak
mengonstruksi relasi unsur-unsur informasi dengan pengetahuan matematika yang
dimiliki.
C. Penalaran Relasional Siswa Berkemampuan Matematika Rendah

Pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapat menuliskan dan
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal secara benar dan
lengkap dengan cara merelasikan unsur-unsur informasi yang diketahui tersebut.
Siswa juga dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada soal secara
benar dan lengkap dengan merelasikan unsur informasi yang ditanyakan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Alexander dkk. (2012) (lihat bab Il hal. 15) bahwa
penalaran relasional dapat dikonseptualisasikan sebagai kemampuan untuk
mengenali atau memperoleh hubungan yang bermakna diantara potongan-potongan
informasi yang terkait.

Pada tahap kedua, ketiga, dan kelima yaitu mengeksplorasi dan
merencanakan, memilih strategi, serta merefleksi dan mengembangkan, data yang
diperoleh tidak valid. Sedangkan pada tahap keempat yaitu menemukan jawaban,
siswa melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan secara tidak benar dan
tidak lengkap. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Apriliawan dkk. (2013) (lihat
bab I hal. 27) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika
rendah cenderung melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan yang
dilakukan dapat berasal dari kesalahan dalam perhitungan, menentukan data yang

relevan, maupun menerapkan rumus yang sesuai. Siswa tidak melakukan aktivitas
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penalaran relasional pada tahap pemecahan masalah mengeksplorasi dan
merencanakan, memilih strategi, menemukan jawaban, serta merefleksi dan
mengembangkan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mengonstruksi relasi antar
unsur-unsur informasi pada soal dan tidak mengonstruksi relasi unsur-unsur

informasi dengan pengetahuan matematika yang dimiliki.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penalaran relasional siswa berkemampuan tinggi pada pemecahan masalah
matematika berdasarkan tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick yaitu:
(1) pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapat menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap; (2) pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan,
siswa dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap; (3) pada
tahap memilih strategi, siswa dapat memilih strategi penyelesaian masalah
dengan tepat; (4) pada tahap menemukan jawaban, siswa dapat menghitung
dan membuat kesimpulan secara benar dan lengkap; dan (5) pada tahap
merefleksi dan mengembangkan, siswa memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh dengan menghitung ulang dan dapat menemukan alternatif jawaban
lainnya. Siswa dapat membuat relasi antar unsur-unsur informasi pada soal
dan membuat relasi antara unsur informasi pada soal dengan pengetahuan
matematika yang dimiliki sebelumnya dalam lima tahap pemecahan masalah

Krulik & Rudnick.
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Penalaran relasional siswa berkemampuan sedang pada pemecahan masalah
matematika berdasarkan tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick yaitu:
(1) pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapa menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap; (2) pada tahap mengeksplorasi dan merencanakan,
siswa dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap; (3) pada
tahap memilih strategi, siswa dapat memilih strategi penyelesaian masalah
dengan tepat; (4) pada tahap menemukan jawaban, siswa dapat menghitung
dan membuat kesimpulan secara benar dan lengkap; dan (5) pada tahap
merefleksi dan mengembangkan, siswa tidak memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh dan tidak menemukan alternatif jawaban lainnya. Siswa dapat
membuat relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan membuat relasi
antara unsur informasi pada soal dengan pengetahuan matematika yang
dimiliki sebelumnya dalam empat tahap pemecahan masalah Krulik &
Rudnick.

Penalaran relasional siswa berkemampuan rendah pada pemecahan masalah
matematika berdasarkan tahap pemecahan masalah Krulik & Rudnick yaitu:
pada tahap membaca dan memikirkan, siswa dapat menuliskan atau
menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara benar dan lengkap. Pada tahap ketiga, keempat, dan kelima yaitu
mengeksplorasi dan merencanakan, memilih strategi, serta merefleksi dan
mengembangkan, data yang diperoleh tidak valid karena tidak ada jawaban

siswa. Pada tahap menemukan jawaban, siswa dapat menghitung dan
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membuat kesimpulan secara tidak benar dan tidak lengkap. Siswa dapat
membuat relasi antar unsur-unsur informasi pada soal dan membuat relasi
antara unsur informasi pada soal dengan pengetahuan matematika yang
dimiliki sebelumnya hanya dalam satu tahap pemecahan masalah Krulik &

Rudnick.yaitu membaca dan memikirkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi guru, pada pembelajaran matematika khususnya materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sebaiknya lebih memperhatikan
penalaran relasional siswa karena penalaran relasional dapat membantu siswa
dalam pemecahan masalah terkait dengan matematika.

Bagi peneliti lain, penelitian ini tentunya masih dapat diperdalam lagi dengan
melakukan penelitian lanjutan terkait penalaran relasional pada pemecahan
masalah matematika ditinjau dari kemampuan matematika atau aspek lainnya.
Bagi Lembaga, Lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diharapkan
memberikan tempat terhadap hasil penelitian, sehingga lebih jauh dapat
menjadi rujukan penelitian-penelitian selanjutnya untuk mengkaji kembali

tentang penalaran relasional.
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Lampiran 1 Lembar Tes Kemampuan Matematika (TKM)

Tes Kemampuan Matematika
(45 Menit)

Petunjuk Pengerjaan:

1. Bacalah doa terlebih dahulu.

2. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban.

3. Tulislah tahap-tahap penyelesaian pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

4. Kumpulkanlah lembar soal dan jawaban jika telah selesai.

Soal Uraian

1. Hasil pendataan 20 siswa di SMA Taruna terdapat 5 siswa yang menyukai
badminton dan sepak bola, 4 siswa yang tidak menyukai keduanya. Banyak
siswa yang menyukai badminton 2 kali lipat dari yang menyukai sepak bola.
Berapa banyak siswa yang menyukai badminton?

2. Tulislah bentuk aljabar dari 10x + 4y - 12z- 7x + 5y - 8z ke dalam
bentuk sederhana!

3. Jika 4(6n + 7) —7 = 2(3n- 1) + 5mempunyai penyelesaian n, maka
berapakah nilai dari 5n + 10?

4. Berapakah nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 4x - 1 > 5x- 10°?

5. Perbandingan kelereng Budi, Bima, dan Bintang adalah 3 : 5 : 4. Jika jumlah
kelereng Budi dan Bima adalah 56 butir, maka berapakah jumlah kelereng
ketiganya?

6. Dita membeli sebuah laptop dengan harga Rp3.300.000,00. Sebulan kemudian
Dita menjual laptop tersebut dan mengalami kerugian 10%. Tentukan harga
jual laptop Dita!

7. Keliling lapangan berbentuk persegi panjang 66 m. Jika panjang lapangan dua
kali lebar lapangan, maka tentukanlah luas lapangan tersebut!

8. Berapakah nilai dari suku ke-20 dari barisan bilangan 21, 18, 15, 12,9 ?

9. Berapakah jumlah bilangan kelipatan dari 3 dan 5 yang terletak diantara 10
sampai 50 ?

10. Diketahui rumus fungsi f(x) = 10x + 15, jikaf(p) = —15danf(2) = q,

berapakah nilai dari 2p + q?
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Lampiran 2 Tabel Kategori Tes Kemampuan mMatematika (TKM) Siswa

Kategori
No Nama Siswa Skor Nilai | Kemampuan
Matematika
1 | Afuwwu Dzikri Punka Aji 48 94 Tinggi
2 | Aghni Balqisti K. Elfath 45 88 Tinggi
3 | Agus Setya Budi 39 76 Sedang
4 | Arief Ardiansyah 39 76 Sedang
5 | Calya Feyzza Avanti 25 49 Rendah
6 | Claura Amelda 27 53 Rendah
7 | Devarsya Dwi Abdillah Kautsar 38 75 Sedang
8 | Dewi Masita 25 49 Rendah
9 | Ferdy Andri Ardiansyah 21 41 Rendah
10 | Ghania Emi Fazila 38 75 Sedang
11 | Izzullah Alkafi 45 88 Tinggi
12 | J. Thierre Amar Mohanda 40 78 Sedang
13 | Kholifatus Sholikah 46 90 Tinggi
14 | Lailatul Faridatuzzahro 45 88 Tinggi
15 | Leonando Elan Syah Putra 26 51 Rendah
16 | Lutfiatuzakiah 41 80 Tinggi
17 | M. Arga Dzulfan Saptiawan 20 39 Rendah
18 | M. Rahman Steffian 22 43 Rendah
19 | Marva Zhafira Nabilla 22 43 Rendah
20 | Muhammad Rizki 18 35 Rendah
21 | Muhammad Rizky Indra 20 39 Rendah
Wicaksana
22 | Nikmatul Ali Sabit Nuraini 32 63 Sedang
23 | Pramudya Ananta Alfarizky 32 63 Sedang
24 | Robben Aditya Ramadhan 39 76 Sedang
25 | Rosada Ashil Azizah 39 76 Sedang
26 | Tegar Alif Firmansyah 38 75 Sedang
27 | Yourinda Ihza Mahartika 26 51 Rendah
28 | Zahraa Kaysaa Mufidi 42 82 Tinggi
29 | Zeyvisca Rarapuspa Wida Salsabila 35 69 Sedang
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Lampiran 3 Lembar Tes Pemecahan Masalah (TPM)

Tes Pemecahan Masalah
Petunjuk:

1. Bacalah doa terlebih dahulu.

2. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban.

3. Ucapkanlah dengan lantang semua yang dipikirkan selama pengerjaan soal
kemudian tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan.

4. Kumpulkanlah lembar soal dan jawaban jika telah selesai.

Soal Uraian:

1. Seorang pedagang menjual semua ayam dan bebek seharga Rp970.000,00.
Rata-rata harga 3 ekor ayam sebesar Rp84.000,00 dan rata-rata harga 2 ekor

bebek sebesar Rp92.000,00. Jika pedagang menjual i dari banyaknya ayam

dan Z dari banyaknya bebek, maka uang yang terkumpul sebanyak

Rp415.000,00. Berapakah banyak masing-masing ayam dan bebek yang dijual
pedagang tersebut?

2. Perbandingan banyak pria dan wanita menghadari acara ulang tahun yaitu 5 :
4. Jika diantara para wanita yang hadir ada 12 orang yang pergi sebelum acara
selesai, maka perbandingan banyak pria dan wanita yang hadir menjadi 2 : 1.
Berapakah banyak orang yang menghadari di awal acara ulang tahun sebelum

ada wanita yang pergi meninggalkan acara tersebut?



Lampiran 4 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Tujuan

Jenis Wawancara
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Mendeskripsikan penalaran relasional siswa sekolah
matematika ditinjau dari kemampuan matematika

Semi terstruktur

Wawancara dilakukan sesaat setelah siswa mengerjakan
tes pemecahan masalah pada materi sisem persamaan
Wawancara difokuskan untuk
menggali informasi penalaran relasional siswa ketika
mengerjakan tes pemecahan masalah.

linear dua variabel.

pada soal dengan
pengetahuan
sebelumnya.

Tahap-Tahap Aktivitas
Pemecahan Penalaran Indikator Petanyaan
Masalah Relasional
Membaca dan Mengonstruksi Menuliskan atau
Memikirkan relasi antar Menyebutkan unsur- | ¢ Bagaimana
(Read and Think) unsur-unsur unsur informasi yang kamu
informasi  yang diketahui dan memahami soal
diketahui  pada ditanyakan pada soal yang diberikan?
soal. Menuliskan atau | e Bagaimana cara
menyebutkan unsur- kamu
unsur informasi yang mengetahui
ditanyakan pada soal unsur informasi
yang
ditanyakan?
Mengeksplorasi Mengonstruksi Menyatakan unsur-
dan relasi antar unsur informasi | ¢ Apa tahap
Merencanakan unsur-unsur pada soal ke dalam selanjutnya yang
(Explore and informasi  yang bentuk simbol kamu lakukan
Plan) diketahui  pada Membuat ~ model setelah
soal. matematika  yang menuliskan atau
Mengonstruksi tepat menyebutkan
relasi unsur- unsur-unsur
unsur informasi informasi  pada
yang diketahui soal?

e Bagaimana cara
kamu mengolah
unsur informasi
pada soal
kedalam bentuk
simbol
matematika?
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Tahap-Tahap Aktivitas
Pemecahan Penalaran Indikator Petanyaan
Masalah Relasional
Mengapa kamu
memilih simbol
tersebut?
Apakah  dapat
menggunakan
simbol lain?
Beri alasan!
Apa tahap
selanjutnya yang
kamu lakukan?
Bagaimana cara
kamu membuat
model
matematika?
Memilih Strategi | ¢ Mengonstruksi
(Select a relasi antar | ¢ Memilih  strategi Apa tahap
Strategy) unsur-unsur penyelesaian yang selanjutnya yang
informasi  yang tepat kamu lakukan
diketahui  pada setelah membuat
soal. model
e Mengonstruksi matematika?
relasi unsur- Apa strategi
unsur informasi penyelesaian
yang diketahui yang kamu
pada soal dengan gunakan?
pengetahuan Mengapa kamu
sebelumnya. menggunakan
strategi tersebut?
Menemukan e Mengonstruksi Bagaimana cara
suatu  Jawaban relasi antar | e Melakukan penyelesaian
(Find an Answer) unsur-unsur perhitungan yang soal dengan
informasi  yang tepat strategi yang
diketahui pada| e Memastikan rumus kamu gunakan?
soal. yang  digunakan
e Mengonstruksi berdasarkan

relasi unsur-
unsur informasi
yang diketahui
pada soal dengan

pertimbangan yang
kuat dan cermat
Membuat
kesimpulan
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Tahap-Tahap Aktivitas
Pemecahan Penalaran Indikator Petanyaan
Masalah Relasional
pengetahuan
sebelumnya.
Merefleksi  dan Mengonstruksi Memeriksa
Mengembangkan relasi antar kembali  solusi Apakah  kamu
(Reflect and unsur-unsur yang diperoleh memeriksa
Extend) informasi  yang Menguji kembali  solusi
diketahui  pada kebenaran yang diperoleh?
soal. kesimpulan yang Bagaimana cara
Mengonstruksi diperoleh kamu
relasi unsur- Menemukan memeriksa

unsur informasi
yang diketahui
pada soal dengan
pengetahuan
sebelumnya.

solusi alternatif
lain

kembali  solusi
yang diperoleh?
Apakah  kamu
yakin bahwa
solusi yang
kamu  peroleh
sudah tepat?
Beri alasan!
Bagaimana cara
kamu

memastikan
bahwa solusi
yang kamu

peroleh  sudah
tepat?

Apakah ada
solusi alternatif
lain?

Mengapa kamu
menggunakan
solusi alternatif
lain tersebut?
Bagaimana cara
penyelesaian
dengan
menggunakan
solusi alternatif
lain?




Lampiran 5 Lembar Validasi Tes Kemampuan Matematika (TKM)

1.

Lembar Validasi TKM oleh Dr. Imam Rofiki, M. Pd

TUGAS KEMAMPUAN MATEMATIKA (FKM)

Tujusn TKM

LEMBAR VALIDASI

= Tugas yung hares dikerjakan calon sobjek penelisian ik

Materi TKM

+ Himpunan, Bestuk Aljober, Persamazn dan

Pertidaksamase Liscar Satu Variabel, Perbandingan,
Arstmatika Sosisl, Segiempat dan Segitiga, Pols Bilangan.

: Soad uraisn
= Puses Penilsion Pos

No

ATD

Reruginn
20%. ¥iarga junl sepeda
Als adatah...

(UN Matcmatikn SMP
2018 Pakee 2 Nomor
1

Barisan | Bompakah nilai Gan seku

ke-20  dari  beisan
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TON Maremtiis SHTF T
J6rs Paket 2 Nomer
i f
[ o [
2 Bernuk sedertuons dact Tulisked  bontuk  alibos
x4 - alnfclafz]s
ey it 1% + Ay 12e- Px 4+ 1k A
(UN Matcmatiks Sap | S¥ - 82 ke dalam bennk
2018 Paket T Nomer | sederhana!
15y
Common:
3 [T ZEx = 1) ¥ |Jikm a0 ¥ 7 —F =
S = aEx4T) ~ 7 2(3a- 1) + alsjciri2ls
Penyclosaan X -, S mempunyal
Bermpetcab iy | peete - maka A
berzpakadh s daei 1
e Sn + 107
N sar
2018 Faket 2 Nomor
16
=g
4 Himpunan penyelesaian | Besapakah wilm x  danl
> 8 ax-2=2|alBlclif2]s
darix- 1 = 2%x- 5. Sx— 107
x bilangan bulat
i'd T
(UN Matcmartiks SMP
2015 Paket 2 Nemor
”

f : ||
5 [ Pevandingsn _kelereng = |
r 37.... adaioh... Bilengan 21, 1K, 15, 12,97
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2018 Paket 2 Nomor T)

Caatan: ]
(5 [ Jumiah bilangsn | Berapakab Jumiah

kelipstan @wri 3 dan 5 | bilanges kelipotan dari 3 2|3|a

antars 200 dan 40\ &an 5y |

adshi: disntsra 10 seempat 50 7 -
Matematiks SMP

201% Faket 2 Nomor 9)

|

B. Valid deagan revisi
C. Tidak valid

2. Perbaikan bohasa pada pertanysan
3. Perballan lsinnya
4. Tidak ads perbaikan

10| Diketahui rumus fusgsi | Diketshul rumus  fungsi
f(x) = 5x + 3 jika [f(x) = 10x+ 15, jia | A/B|C 112134
f(p) = ~7danf(3) = [f(p) = —15dan {(2) =
q, makanilép + q Q. berapeksh nilal dani V|
adadah... 2p + q7
{UN Matematiks SMP
2018 Paket 2 Nomor
Kriteria Skala Pesilaian Keterangam Saran ]
A Valid tanpa revisi 1. Perbaskan pada item percanymsan
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2. Lembar Validasi TKM oleh Dr. Marhayati, M. PMat

Catater:

Telisleh  bentuk  abatar
dari

10x + 4y - 122~ Tx +
Sy - 82 ke alam bermek
‘sederhana?

Catmtan:

Jika 2(3x — 1) +|Jika 460 + 7) =7 =
5= 46x+7) —7 | 2(3n-1) 45

oy ocks Kook atau lengsung ped * e :'.‘5.4101 e
Sn + 107
A (UN Mateoatin SMP
s m]m\s—r—-— 2018 Paket 2 Nomor
Swmber Sast L &
T [ Fasil  pendsisen 50 | Hasil pendeen 20 sivws
teltn  di susts | & SMA Terenatendsput 3| A [ B [Cltl213la
P i I —— Himpunan penyclessise | Bempakal nilai 4
belita pemsh  diberd md-nlqukho:. e 3
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pesyakit campak dom ki e darix-1 2= 2x-5,. | g5e-107
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permsh diberi vaksa |y bedmison 2 %
peayakit | anti tipat dari  yumg {UN Mstomatlin ST
i fiseig 2018 Paket 2 Nomor
diberi vaksin campek 2 | Berzpa hanyok siswa yasg
kall lipat deei waksin | menyskel badmiston? Catatan:
polio. Banyak beaits
yang diberi imwnisasi
<ampak adalah._.. 1 7 Telereng Kelereng | | | | | B |
o
Fodil, dan Fiknt | Todi, Bimn o Bintng | A < [Z[? daladi_ Bilangas =%
m: :L1 = 9. Jikaladaian 3 : 5 c 4 Jika e e ™
Faei "
R P R T
uatir, it makn becapakah yemlah il : z Caintan |
uluuf ketiganyn Kelereng ketipanya? = “
(UN Matematiin SMP jumiah N
2 N i
:,um amor ¥ | Jamlab hilagaen | Huezpakab 1fz|3]4
. iclipatan deri 3 dan 5 | bilsngas kelipaan dasi 3| A | B[ C
Catiase ancars 20 den 800 | den 5 yang  seresak
slalsh. dianea 16 sampai 507
& [All mesbcl schuh | Dita  mombeli o | (UN Slwicmatikn SSUP ~T uli
sopoda dengan bargs Rp. map OGengan  harga |A B ICH1[273 (& 2018 Pakes 2 Nomar 9}
Remudian AN ol | e o emenjonl :
sepods  toncbet  dan m_:‘,;..
20%. Harga jual sepeda : <l .
20%. Hecgn Tomkan g o | 10 | Dikwiberi s forg | Dekecahis _numes fungs
(UN Matemata e Flap = Sx + 3 ke |f(x) = 10x + 15, jika | A B E] T 2] 304
an e st fp) = —~7dan (3] = | fp) = —15dss M2} =
2 Paket 2 Nemer o, mdew nidlai p o+ g q. milod  dari e ot
Ip + qf
Caatzn Masematils SMP
TS Paked 2 Nomor
7 | Keliling Tocbun | Kelaling ol
et berbentuk persegi panjreg | A | Bic i1 )23 4 Covasian:
72 m. 166 m Jiks panjung
Jike scli kebun #u | jyangen dun kali lebar
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Catatan: C. Tidak valid
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Lampiran 6 Lembar Validasi Tes Pemecahan Masalah (TPM)

1. Lembar Validasi TPM oleh Dr. Imam Rofiki, M. Pd

LEMRAR VALIDASI

Jouis lnstrumen - Tes wuian

Maten - Sistem Pervemasn Linew Dua Varusbel (SPLDV)
Pensliti - Randuaten Nusnh

Nama Vabdator : De. bmam Rofikl, MM
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maku\xxmmwwuamnn-mm
mamwezatict

3, Mepdedogulan pesaiaee JOMNODX W2 Dekenanpun matwsatike
mﬂtkl.n:\'utmwm»upm:um
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1 Bmuhuimﬂpmwwwhﬂudnﬂm-wﬁﬂ
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§y = kartoa sl vlids o sng mslng a0
= Skor makslmal ol skl pealniom .

5 gail i smeman i i, ol ln s L0

=t

ki Sivpalen swoar urwr sy beliymhon lenbar seal e splaisi
kasop rataiks schagal nsrumen pessliion deogm ca mslinghas sish
sata pitkar sk

I, Lapsi dipumkes
(5 Layak digunaon dengan revii
1, Tibai layak digunsicn

E Kimcata tharss
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2. Lembar Validasi TPM oleh Dr. Marhayati, M. PMat

LEMBAR VALIDAST

Jemis nswuee : Tes ursian

Mmeri * Sntem Persamass Linear Dea Variabel (SPLDV)
Peneltti Rawadatan Nusrsh

Numa Velidster - Dr. Marbaysti, M D Mat

testeest < UIN Munudens Malik eshis Malesg

A Judul Peaslitian
Penalerm Relssseal Sivws Sekolab Menengad Perama peds Pemecaban
Dwialeh Materanka Dimjes dan Kemanpomn Maseeestits

B Twjean
1 N
tusgyl & kelas DX sekelad muesespad puttatss pods pemecalas masalah
mecutks
- 3 P e wra b

vedung & kelay IN tekold susespad pretcs pads pemscaban massih
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Lampiran 7 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

1. Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Dr. Imam Rofiki, M. Pd

LEMUAR VALURASE PEDORAY WAWARCARA

n. Kewrsngs
Fakuias ¢ [moas Tabiyah dan Kepunuas fg—i
[ — 1 ebgiater Fendidiican Mutemaliks l__—‘—— &-ul
' C. Lember Penilein
ol Tes - Pomalars il S Sctuti wh P i Ne. Butir Penasywn Skala l
Pocoecuben Msosish Mutcmatiin Difijan et NENER ‘7|
Macsiika T | Habesa yoag digueshas sesai degsn |
kaidah hakasa Indonesiy yang beik den l |
Tibentstice V elicknier benar ==
7 |Pergpoaan kel F Bak
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MIpT : ﬂfﬁmmhzm.w 3 | Penanyaan wawascers sadh lcpet wmak | ‘/
Instarsi ] U wntazg P
siswa
Pendiditen  : £} fevachben A pbepphils & Perunpan yong disjian lenghsp ustik \/ |
Peagalaman tentang peal l
L rebedorad siswa
A Peunjak Penifaian
D. Komeatar
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WValidabor

b

NI,



146

Lembar Validasi Pedoman Wawancara oleh Dr. Marhayati, M. PMat

LEMBAR ¥ALIDASE FEIROMAN WAWANCARA

Vakultas : [ Tabivak & Kegarnan ; - zmmln,u:_ 4 :

Fempumn - Hadatus Husmh . Lemhar Penitaian
Judl Tesis - Penalarm Relasisnal Siswa Scholsh Menergsh Pertama pads T Thulir Perlssryaan o Skaln
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henar
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I s 199 e 00712 200 T memperolch informasi izniang penalammn \/l l
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1 4 | Penianyaan yang dissjikan lengkap uniuk
Pendiditee - 5 3 FPEAPIDIALY MATEMAT KA memperslch infamasi temtany peratarn \ l‘/ ‘
Pengalaman ) iianal siswn .
. Petunjuk Fesilaimn I, Kamentar .
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warmcan s ter ampir =
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Dr. Marhayati, M.PMat
NIP.
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Lampiran 8 Dokumentasi penelitian
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Lampiran 9 Surat Bukti Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGANA %OTA BATU
NADAASAM TSANAWTYAH NECER]

mmwauﬁ Telmar b

Tatugon 041 55 00 Pk (E341| T

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor @ 764 WS 1336010070011 22021

Yang bartands langan cibsamah il

Nama - Bussim, B PdM Pg

N S 19700521 165703100

Fangkal ! Gol, Aluarg : Pombing (NWWa)

Jabalam : Kopain Madiasah

Al Lemmbaga : A. Pronayudo No 4 Keluranan Dadaprejo-Junioo
Mororanghan SerQan Sebanamya :

Nama : Aaudatun Noarah

HIW : 19310001

JuusanPed : Fakutuas Bru Talgah dan Keguewan (FITK)

Progrem Magisier Pord dian Madermadai.
Urrsendas - Urivorsdas Isbam Nogord Mautona Malk Brabies

rumwmmmwmmmw
yang dlaksanykan 4 (wrpat) kel peremuan df kefas 1X 8 peda -

Mo, tangyid 1 = Rabu, 30 Nowwssbar 2021
« Jurs'at 12 November 2021
- RAab, 17 Novambar 202§
- Jurn'sl, 19 Noveenber 2021

Agonda keg aan 1 SN 2 jmemberkoan bes! kemarmgaonn rmatemadiu)
Sh 2 (Test pemecanan masaiah dan wasancara)
511 2 | Tos! kerrumpuan mademadis dan anghet)
Sh 2 | Test pemecahan masaian dan wawancara|

" PENALARAN RELASIONAL SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA PADA
PEMECAHAN MASALAMH MATEMATIKA DITINJAL DARI KEMAMPUAN MATEMATIKA

Desshion sorat kelerangan i agar dapat dipargunakan sebagaimand =esims.
Batu, 06 Desember 2021
Kopsis Macrassh




